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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah permintaan angkutan umum di
Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi, mengetahui jenis moda yang digunakan,
jumlah armada yang di butuhkan, rute yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
mengusulkan kinerja operasional angkutan perdesaan, dan menentukan tarif
sesuai dengan Biaya Operasi Kendaraan (BOK). Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis demand potential, penentuan jenis moda, penentuan
rute dengan bantuan aplikasi Vissum Student Version, kinerja operasional
angkutan perdesaan, dan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang berguna juga
dalam proses penentuan tarif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan melakukan Survei State Preference yang dilakukan pada masyarakat di
daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi (Kecamatan Tegaldlimo, Kecamatan
Muncar, Kecamatan Cluring, Kecamatan Pesanggaran, Kecamatan Siliragung,
Kecamatan Bangorejo, Kecamatan Purwoharjo, Kecamatan Gambiran). Hasil
penelitian ini menujukkan masyarakat yang mau berpindah ke angkutan umum
sebanyak 4% dari populasi, sehingga diperoleh jenis moda yang akan digunakan
yaitu Mobil Penumpang Umum (MPU) dan rute yang direncanakan sebanyak 3
trayek dengan tarif untuk trayek 1 sebesar Rp.3.100, trayek 2 sebesar Rp.2.800,
dan trayek 3 sebesar RP.3.500

Kata kunci : Perencanaan, Trayek, Angkutan Umum Perdesaan



ABSTRACT

This study aims to determine the number of requests for public transportation in
the Coastal Region of Banyuwangi Regency, determine the type of mode used, the
number of fleets needed, routes that suit the needs of the community, propose
the operational performance of rural transportation, and determine the tariff
according to the Vehicle Operating Cost. The analysis used in this study includes
an analysis of potential demand, determining the type of mode, determining the
route with the help of the Vissum application, the operational performance of rural
transportation, and Vehicle Operational Costs which are also useful in the process
of determining tariffs. The data collection technique in this study was to conduct a
State Preference Survey conducted on communities in coastal areas of Banyuwangi
Regency (Tegaldlimo District, Muncar District, Cluring District, Pesanggaran
District, Siliragung District, Bangorejo District, Purwoharjo District, Gambiran
District). The results of this study show that 4% of the population want to switch
to public transportation, in order to obtain the type of mode that will be used,
namely the Public Passenger Car and the planned route as many as 3 routes with
tariffs for route 1 of Rp. 3,100, route 2 Rp.2,800, and route 3 for Rp.3,500

Keyword : Planning, Route, District Public Transport
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angkutan umum diartikan sebagai sarana perpindahan manusia atau
barang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan sarana
angkutan umum dengan membayarkan suatu tarif yang sebelumnya sudah
di tentukan dengan biaya tertentu. Angkutan umum merupakan pilihan
alternatif masyarakat untuk melakukan pergerakan, dalam wilayah
administrasi kota menggunakan angkutan kota, dalam wilayah kabupaten
menggunakan angkutan desa, untuk satu kota ke kota yang lain yang mewati
lebih dari satu provinsi dengan menggunakan Angkutan Antarkota Antar
Provinsi (AKAP), dan untuk satu kota ke kota yang lain tetapi masih satu
provinsi menggunakan Angkutan Antarkota Dalam Provinsi (AKDP).

Kabupaten yang terletak di ujung dari Pulau Jawa ini mempunyai luas
daratan sebesar 5,782,5 km?, sehingga Kabupaten Banyuwangi menjadi
sebuah kabupaten terluas di Provinsi Jawa Timur bahkan di pulau Jawa.
Pertumbuhan penduduk berdasarkan data BPS Kabupaten Banyuwangi pada
5 tahun terakhir rata-rata sebesar 1,33% dan rata-rata pertumbuhan jumlah
kendaraan bermotor sebesar 0,16%. Sedangkan berdasarkan data hasil
kegiatan praktik kerja tim PKL Kabupaten Banyuwangi 2021 di Wilayah
Kabupaten Banyuwangi sesuai SK Bupati no 269 Tahun 1995 tentang
pengaturan kembali rute angkutan kota, angkutan umum dan dokar dalam
Ibu Kota Kabupaten Banyuwangi, terdapat 12 trayek yang diizinkan, namun
yang beroperasi saat ini hanya 11 trayek dengan angkutan yang beroperasi
sebanyak 64 unit. Dari semua trayek mempunyai angka /oad factor yang
kecil. Sebagai contoh studi kasus yaitu pada lin 7 yang memiliki rata-rata
load factor terkecil dengan angka 6,77%.

Hal ini terjadi dikarenakan angkutan umum di Kabupaten Banyuwangi
belum merata, kondisi ini perlu diperhatikan terhadap kaitannya dengan
kondisi pelayanan transportasi umum yang tersedia di Kabupaten
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Banyuwangi, dimana seharusnya sesuai dengan UU 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 139 yang menyatakan bahwa
pemerintah daerah kabupaten/kota wajib menjamin tersedianya angkutan
umum untuk jasa angkutan orang dan/barang dalam wilayah
kabupaten/kota.

Semua trayek yang ada di Kabupaten Banyuwangi hanya beroperasi di
wilayah Kota Banyuwangi (Kecamatan Banyuwangi, Kabat, Rogojampi,
Singojuruh, Blimbingsari, Srono, Giri, Glagah, Kalipuro), sementara itu di
wilayah pesisir (Kecamatan Tegaldlimo, Muncar, Cluring, Pesanggaran,
Siliragung, Bangorejo, Purwoharjo, Gambiran) belum terlayani angkutan
umum dikarenakan untuk trayek angkutan perdesaan hanya terdapat 1
trayek yang masih aktif yaitu trayek Terminal Blambangan — Terminal Sri
Tanjung yang pada dasarnya masih terletak di dekat Kecamatan Kota hal
tersebut menandakan bahwa angkutan umum di Kabupaten Banyuwangi
belum merata. Padahal angkutan umum bisa disebut juga sebagai urat nadi
perekonomian karena dapat menjadi alat pemersatu bangsa dan menjadi
salah satu komponen yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu
dapat menumbuhkan sektor perekonomian baru maupun meningkatkan dan
mengembangkan sektor perekonomian yang sudah ada.

Seperti yang terjadi saat ini, masyarakat di daerah pesisir Kabupaten
Banyuwangi kesulitan saat menjangkau pusat perbelanjaan dan tempat kerja
dikarenakan tempatnya yang cukup jauh dan akses menuju kawasan
tersebut belum terdapat fasilitas publik yang memadai serta belum terdapat
angkutan umum yang melayani. Oleh sebab itu harus ada tindakan dari
pemerintah untuk merencanakan jaringan trayek angkutan umum di
Kabupaten Banyuwangi khususnya di daerah pesisir hal itu sesuai sesuai
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 08 Tahun 2012
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyuwangi Tahun 2012-
2032 Pasal 20 ayat 1 yang menyatakan bahwa pengembangan trayek
angkutan umum yang meliputi angkutan perdesaan melayani trayek
penumpang dari terminal perkotaan dengan ibukota kecamatan berada di

wilayah Kabupaten.
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1.2

1.3

Dari uraian permasalahan tersebut, perlu adanya tindak lanjut yang
bertujuan dapat meningkatkan pelayanan angkutan umum di Kabupaten
Banyuwangi karena melihat pentingnya angkutan umum untuk Kabupaten
Banyuwangi, untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul
“Perencanaan Jaringan Trayek Angkutan Perdesaan di Kabupaten

Banyuwangi”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil tinjauan masalah yang ada di Kabupaten

Banyuwangi antara lain :

1. Belum adanya Angkutan Umum dalam trayek (Angkutan Perdesaan) di
daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi

2. Sulitnya masyarakat di daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi untuk
melakukan perpindahan dalam kegiatan sehari-hari.

3. Pelayanan angkutan umum di Kabupaten Banyuwangi terdiri atas AKDP,
AKAP, Angkutan Perkotaan, dan hanya memiliki 1 trayek Angkutan
Perdesaan yaitu trayek Terminal Blambangan — Terminal Sri Tanjung
sehingga menyebabkan belum meratanya pelayanan angkutan umum di

Kabupaten Banyuwangi

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
utama yang akan dikaji yaitu :

1. Berapa jumlah potensi permintaan angkutan umum di Kabupaten
Banyuwangi?

2. Bagaimana jenis angkutan umum dan jumlah armada yang sesusai
dengan kebutuhan terhadap angkutan perdesaan di Kabupaten
Banyuwangi?

3. Bagaimana penentuan rute yang sesuai dengan kebutuhan terhadap
angkutan perdesaan di Kabupaten Banyuwangi?
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4. Bagaimana usulan Kinerja Operasional angkutan perdesaan yang efektif

dan tepat sasaran sehingga dapat memenuhi kebutuhan angkutan umum

di daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi?

5. Berapa tarif yang sesuai dengan Biaya Operasi Kendaraan (BOK)?

1.4 Maksud dan Tujuan
[.4.1 Maksud

Maksud dari penelitian dan penulisan Skripsi ini untuk melakukan

kajian mengenai perencanaan trayek angkutan perdesaan di wilayah

Kabupaten Banyuwangi yang meliputi penentuan trayek, perhitungan

jumlah armada, penentuan kinerja angkutan perdesaan, dan

perhitungan tarif agar dapat efektif dan efisien sebagai upaya

peningkatanan aksebilitas dan mobilitas masyarakat di daerah pesisir

Kabupaten Banyuwangi.
[.4.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Mengidentifikasi jumlah kebutuhan permintaan Angkutan Umum
(angkutan perdesaan) di daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi.
Memberikan usulan jenis kendaraan dan jumlah armada yang di
butuhkan di Kabupaten Banyuwangi

Memberikan usulan rute yang sesuai dengan kebutuhkan terhadap
angkutan perdesaan di Kabupaten Banyuwangi

Memberi usulan rencana Kinerja Operasional Angkutan Umum
(Angkutan Perdesaan) yang sesuai dengan kebutuhan.

Menentukan tarif yang sesuai dengan BOK

1.5 Ruang Lingkup

Mengingat keterbatasan waktu dalam penelitian maka dalam penulisanya

hanya membatasi pada hal-hal berikut :

1. Wilayah kajian studi berada di wilayah Kecamatan Tegaldlimo, Muncar,

Cluring, Pesanggaran, Siliragung, Kecamatan Bangorejo, Purwoharjo,

Gambiran
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2. Analisis penelitian meliputi :
a. Permintaan pelayanan angkutan umum
b. Penentuan jenis armada
c. Penentuan rute operasi angkutan umum
d. Analisis kinerja operasional

e. Penentuan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan Tarif
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BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi

Kabupaten Banyuwangi adalah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang letaknya berada di paling ujung sehingga menjadi pintu gerbang
apabila ingin berkunjung ke Pulau Bali, Oleh sebab itu sektor transportasi
mempunyai peran penting dalam berkembangnya perekonomian daerah.
Dari sudut pandang ekonomi, fungsi dari transportasi ialah untuk
menjunjung pembangunan dan mempermudah tercapainya alokasi sumber-
sumber ekonomi secara optimal dan merata. Jasa transportasi wajib tersedia
secara merata, cukup, dan murah agar semua daerah dapat terlayani
terutama di bagian pesisir di Kabupaten Banyuwangi karena di daerah
tersebut menjadi ciri khas Kabupaten Banyuwangi yaitu merupakan tempat-
tempat wisata yang sangat digemari oleh banyak pengunjung lokal maupun
mancanegara sekaligus dapat meningkatkan perekonomian di Kabupaten

Banyuwangi.

Keterkaitan yang erat antara perkembangan ekonomi wilayah dengan
kondisi transportasi dapat ditinjau dari tinggi rendahnya mobilitas wilayah
tersebut. Sehingga jika sistem transportasi baik, maka bertambah juga
mobilitas dan aksesibilitasnya. Jika kegiatan ekonomi meningkat maka
permintaan jasa transportasi juga akan meningkat dan apabila kegiatan
ekonomi menurun maka permintaan jasa transportasi juga akan menurun.
Oleh karena itu, permintaan jasa transportasi bergantung pada naik

turunnya kegiatan ekonomi yang membutuhkan jasa transportasi tersebut.

1. Kondisi Jaringan Jalan
Dalam sistem jaringan jalan, terdapat berbagai macam
transportasi jalan yang berupa mobil pribadi, motor, bus, truk, dan
sepeda. Adanya campuran yang berbeda dari gaya yang berbeda dengan

sifat yang berbeda inilah yang menyebabkan pengaturan lalu lintas. Lalu
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lintas merupakan bagian penting dari suatu daerah, karena jika tidak ada
lalu lintas maka tidak akan ada pergerakan dan perpindahan dari suatu
tempat/daerah ke tempat lain, baik orang maupun barang. Oleh karena
itu, dibutuhkan manajemen lalu lintas yang baik, yang disebut dengan

sistem dan rekayasa lalu lintas.

Kabupaten Banyuwangi adalah sebuah kabupaten yang letaknya
di ujung Jawa Timur. Kabupaten yang memiliki penduduk 1.754.719 jiwa
ini tentunya sangat banyak melakukan pergerakan. Dengan moda darat
tentunya akan menunjang masyarakat Banyuwangi dalam melaksanakan
kegiatan. Dengan banyak pergerakan, pasti akan menimbulkan banyak

permasalahan lalu lintas.

Total panjang jalan di Kabupaten Banyuwangi adalah 3.300 Km.
Berdasarkan dari fungsinya jaringan jalan terbagi menjadi tiga yaitu jalan
arteri, jalan kolektor, dan jalan lokal. Jika menurut statusnya jaringan
jalan tersebut terbagi menjadi tiga yaitu jalan nasional, jalan provinsi,

dan jalan kabupaten dengan tipe perkerasannya yaitu berupa aspal.

Dilihat dari karakteristik jaringan jalannya, Kabupaten Banyuwangi
mempunyai pola jaringan jalan grid, yang mana jaringan jalan tersebut
mempunyai aksesibilitas yang cukup tinggi, sehingga alternatif pilihan
jalan yang dilalui semakin banyak. Pola ini memiliki banyak

persimpangan tetapi fokus ke daerah CBD.
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PETA JARINGAN JALAN

PETA WILAYAH
PROVINSI JAWA TIMUR

B pT .

Legenda
Arteri

Kolektor

Sumber: Analisia Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Gambar II.1 Peta Jaringan Jalan

Arus lalu lintas beberapa ruas yang berada di daerah pusat
kegiatan yaitu wilayah Kecamatan kota Kabupaten Banyuwangi
mengalami peningkatan pada waktu on peak . Untuk daerah lainnya
cenderung memiliki arus lalu lintas yang rendah. Hal tersebut
dikarenakan perbedaan tata guna lahan, tata guna lahan pada wilayah
perkotaan di Kabupaten Banyuwangi adalah berupa pertokoan, kantor
administrasi, pendidikan, komersiil, dan beberapa perumahan.
Sedangkan tata guna lahan pada daerah bagian selain CBD cenderung

dengan perkebunan dan kehutanan.

Kondisi Angkutan Umum

Angkutan umum yang terdapat di Kabupaten Banyuwangi hanya
berada di daerah Kecamatan Kota sehingga masih banyak kecamatan
yang belum terlayani yaitu Kecamatan Tegaldlimo, Muncar, Cluring,
Pesanggaran, Siliragung, Bangorejo, Purwoharjo, Gambiran. Yang pada
dasarnya kecamatan tersebut merupakan daerah dimana tempat-tempat
wisata itu berada dan dapat menjadi kantong penumpang.
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a. Sarana Angkutan Umum
1)  Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)

Angkutan umum yang melayani perjalanan satu tempat ke
tempat lain yang melalui lebih dari 1 provinsi, dengan
menggunakan Bus yang terikat dalam trayek.

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar II.2 Bus AKAP

Berikut ini merupakan jaringan trayek yang dilayani Angkutan
AKAP:

(=} ;'*

s

4 \ -1 :":

PETA JARINGAN TRAYEK
ANGKUTAN ANTAR KOTAANTAR PROVINSI KABUPATEN BANY UWANGI

Legenda
x TIM PRAK THC KERJA LAPANG AN
® Banyuwangi @ Jakarta DIV TRANSPORTA S| DARAT PT0S - $TTD
KABUPATEN BANYUWANG!
@ Denpasar ® Yogyakarta TAHUN 2021

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar II1.3 Peta Jaringan Trayek AKAP

2) Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)

Angkutan umum yang melayani perjalanan masih dalam
lingkup satu provinsi. AKDP beroperasi dalam ruang lingkup se

Jawa Timur.
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Sumber : Hasil Dokmentasi Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Gambar II1.4 Bus AKDP

Berikut ini merupakan jaringan trayek yang dilayani Angkutan

AKDP:
£ & nv; ;.‘-;mu‘nul;u
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ey e W i e > S KABUPATEN BANYUWANGH
_“j(- S 1£v> "]E—,;’_;_\l,}, =K ‘}" .:'f—: Qq Kabupaten/Kota
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P ) BT _j:\@{-)\ AT < \)/p
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e e sl
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= o Mometers
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TIM PRAKTIK KERJA LAPANGAN
DIV TRANSPORTASI DARAT PTDI - STTD
KABUPATEN BANY UWANG!
TAMUN 2021

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar I1.5 Peta Jaringan Trayek AKDP

3) Angkutan Perdesaan

Angkutan dari suatu wilayah ke wilayah lain dalam satu
wilayah kabupaten yang trayeknya tidak bersinggungan dengan
trayek angkot yang terletak di wilayah ibu kota daerah dengan
menggunakan mobil bus umum atau MPU yang terikat dalam
trayek.
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Sumber : Hasil Dokmentasi Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar II.6 Angkutan Perdesaan

Berikut ini merupakan jaringan trayek yang dilayani Angkutan

Perdesaan :

PETA JARINGAN
TRAYEK ANGDES

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar I1.7 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perdesaan

4)  Angkutan Perkotaan

Angkutan yang kawasanya berada di perkotaan yang terikat
dalam Trayek. Angkutan Perkotaan di Wilayah Kabupaten
Banyuwangi sesuai SK Bupati No. 269 Tahun 1995 tentang
Pengaturan Kembali Route Angkutan Kota, angkutan umum dan
dokar dalam Ibu Kota Kabupaten Banyuwangi Terdapat 12 Trayek
yang dizinkan, namun yang beroperasi saat ini terdapat 11 Trayek.
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Angkutan Perkotaan di wilayah Kabupaten Banyuwangi di

naungi oleh 2 koperasi yaitu koperasi Perjuangan dan Koperasi
Karya nyata,yang keduanya sudah berbadan hukum.

Sumber : Hasil Dokmentasi Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Gambar II1.8 Angkutan Perkotaan

Berikut ini merupakan jaringan trayek yang dilayani Angkutan
Perkotaan:

@

L PETA JARINGAN TRAYEK ANGKOT
[ Leg
—t W
m: B
wom
e o=

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Gambar II1.9 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan
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b. Prasarana Angkutan Umum

1) Halte

Menurut Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, Halte didefinisikan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan umum untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang. Selain itu, halte juga merupakan
kantong penumpang. Kabupaten Banyuwangi sendiri memiliki 7
halte yaitu:

Halte Stikom

Halte SDN 4 Penganjuran
Halte Simpang Lima

Halte MAN

Halte Bundara SMAN 1 Giri
Halte SLTP 1 Giri

Halte SMPN 5 Banyuwangi

N o u b D=

2) Terminal

Kabupaten Banyuwangi memiliki beberapa terminal yang
menjadi lokasi transit angkutan umum. Jumlah terminal yang
dimiliki Kabupaten Banyuwangi sebanyak 7 terminal terdiri dari
1 terminal tipe A, 1 terminal tipe B, dan 5 terminal tipe C. Berikut
merupakan terminal angkutan umum yang berada di Kabupaten
Banyuwangi:

a) Terminal Sritanjung (Tipe A)

b) Terminal Brawijaya (Tipe B)

c) Terminal Blambangan (Tipe C)

d) Terminal Sasak Perot (Tipe C)

e) Terminal Jajag (Tipe C)

f)  Terminal Muncar (Tipe C)

g) Terminal Rogojampi (Tipe C)
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Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar II.10 Peta Lokasi Terminal

2.2 Kondisi Wilayah Kajian

PETA TITIK LOKA SIWISATA

PETA WILAYAH
PROVINSI JAWA TIMUR

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar II.11 Peta Kondisi Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Kecamatan Tegaldlimo, Muncar,
Cluring, Pesanggaran, Siliragung, Bangorejo, Purwoharjo, Gambiran. Kecamatan-
kecamatan tersebut adalah kecamatan yang terletaknya berada di selatan
Kabupaten Banyuwangi. Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi merupakan
daerah-daerah yang tata guna lahannya merupakan perkebunan, hutan,
pemukiman, dan terdapat beberapa tempat wisata. Untuk melakukan kegiatan
seperti berbelanja, bekerja, berdagang masyarakat di Daerah Pesisir Kabupaten
Banyuwangi masih menggunakan kendaraan pribadi dikarenakan belum terdapat

pelayanan umum seperti Angkutan Umum (Angkutan Perdesaan) yang beroperasi
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disana. Angkutan umum perkotaan dan perdesaan yang ada di Kabupaten
Banyuwangi hanya beroperasi di daerah Kecamatan Banyuwangi saja sehingga
untuk yang berada di pesisir belum terlayani dan membuat masyarakatnya pun
kesulitan untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Berikut merupakan peta jaringan
trayek angkutan kota dan angkutan perdesaan yang berada di Kabupaten

Banyuwangi.

- e

£ | PETA JARINGAN TRAYEK ANGKOT

Legend:

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021
Gambar I1.12 Peta Jaringan Trayek Angkot

I*|_ &

PETA JARINGAN
TRAYEK ANGDES

[T

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Gambar I1.13 Peta Jaringan Trayek Angdes
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Aspek Legalitas

Setiap Pemerintah Kabupaten / Kota wajib menjamin ketersediaan
angkutan umum untuk memudahkan masyarakatnya melakukan mobilitas
sesuai yang diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 139 ayat (3) yang
berbunyi, bahwa Pemerintah Daerah/Kota wajib menjamin tersedianya
angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau barang dalam wilayah
kabupaten/kota.

Dimana Pemerintah juga harus menjamin kebersihan, fasilitas yang
memadai agar pengguna angkutan umum merasa nyaman dan aman yang
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan pada pasal 130 ayat (1) yang berbunyi, bahwa Angkutan
umum diselenggarakan dalam upaya memenuhi kebutuhan angkutan yang
selamat, aman, nyaman, dan terjangkau.

Untuk kriterianya yaitu harus menaikkan dan menurunkan penumpang
tidak sembarangan, yaitu harus di tempat yang sudah di tentukan, hal
tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 143 yang berbunyi bahwa kriteria
pelayanan angkutan orang dalam Kendaaan Bermotor Umum dalam trayek

a. Memilki rute tetap dan teratur;

b. Terjadwal, berawal, berakhir, dan menaikkan atau menurunkan
penumpang di Terminal untuk angkutan antarkota dan lintas batas
negara; dan

Cc. Menaikkan dan menurunkan penumpang pada tempat yang
ditentukan untuk angkutan perkotaan dan perdesaan.

Dalam perencanaan jaringan trayek juga harus memperhatikan asal
dan tujuan trayek merupakan simpul transportasi perdesaan dan wilayah

lainnya yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan perjalanan angkutan
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perdesaan, Jaringan jalan yang dilalui merupakan jaringan jalan nasional,

jaringan jalan provinsi, jaringan jalan kabupaten/kota, atau jalan desa.

Perkiraan permintaan jasa penumpang angkutan perdesaan, Jumlah

kebutuhan kendaraan angkutan perdesaan. hal tersebut sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan pada

pasal

a.

36 ayat (1) huruf e memuat paling sedikit:

Asal dan tujuan trayek merupakan simpul transportasi perdesaan dan
wilayah lainnya yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan
perjalanan angkutan perdesaan

Jaringan jalan yang dilalui merupakan jaringan jalan nasional, jaringan
jalan provinsi, jaringan jalan kabupaten/kota, atau jalan desa.
Perkiraan permintaan jasa penumpang angkutan perdesaan
Terminal asal dan tujuan serta terminal persinggahan paling rendah
terminal tipe C atau simpul transportasi lainnya berupa Bandar udara,
pelabuhan, dan/atau stasiun kereta api.

Jumlah kebutuhan kendaraan angkutan perdesaan.

Untuk penyusunan trayek tidak sembarangan harus memperhatikan

Tata ruang wilayah, tingkat permintaan, ketersediaan jaringan lalu lintas,

menyesuaikan kelas jalan hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal

144 yang menyatakan bahwa, Jaringan trayek dan kebutuhan Kendaraan

Bermotor Umum disusun berdasarkan :

o o

@ ™ o o o

Tata ruang wilayah;

Tingkat permintaan jasa angkutan;

Kemampuan penyediaan jasa angkutan;

Ketersediaan jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
Kesesuaian dengan kelas jalan;

Keterpaduan intramoda angkutan; dan

Keterpaduan antarmoda angkutan

Dan juga diperkuat dengan Peraturan Menteri 15 Tahun 2019 Tentang

Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum

Dalam Trayek pada pasal 32 ayat 1 yang menjelaskan bahwa jaringan trayek
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3.2

perdesaan merupakan jaringan trayek yang melayani suatu Kawasan
perdesaan dan tidak bersinggungan dengan trayek angkutan perkotaan.
Serta pada pasal 32 ayat 2 berbunyi bahwa berdasarkan cakupan jaringan
trayek pada Kawasan perdesaan dengan ketentuan:
a. Menghubungkan Kawasan perdesaan dalam 1 daerah kabupaten
b. Menghubungkan Kawasan perdesaan melampaui 1 daerah kabupaten
dalam 1 daerah provinsi
c. Menghubungkan Kawasan perdesaan melampaui 1 daerah provinsi
Untuk tarif dapat disubsidi oleh pemerintah, hal itu sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan pada pasal 185 yaitu Angkutan penumpang umum dengan tarif kelas
ekonomi pada trayek tertentu dapat diberi subsidi pemerintah dan/atau
pemerintah daerah
Pada Peraturan Menteri 73 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan
Subsidi Angkutan Jalan Perintis pasal 5 juga di jelaskan bahwa yang di
subsidi ialah:

a. selisih antara biaya pengoperasian yang dikeluarkan dengan
pendapatan operasional yang diperoleh Perusahaan Angkutan
Umum; atau

b. biaya pengoperasian Angkutan yang dikeluarkan oleh Perusahaan
Angkutan Umum, jika pendapatan diambil oleh pihak lain yang
ditunjuk oleh pemberi Subsidi.

Angkutan

Menurut Warpani (1990), Angkutan ialah suatu cara mengantar orang
dan/barang dari suatu tempat ke tempat lain. Tujuannya adalah untuk
mempermudah orang untuk mencapai berbagai tempat yang diinginkan atau
mengirim barang ketempat tujuannya. Pengoperasiannya bisa dengan
menggunakan sarana transportasi berupa kendaraan. Angkutan terbagi
menjadi tiga yaitu, angkutan pribadi, barang, dan umum.

34



1. Angkutan Pribadi
Menurut Warpani (1990) Angkutan pribadi adalah moda transportasi
yang pelayanannya menggunakan kendaraan pribadi, seperti mobil, sepeda
motor, sepeda. Angkutan pribadi adalah kebalikan dari angkutan umum dan
biasanya lebih mahal daripada angutan umum karena alasan efisiensi
transportasi umum yang lebih baik.
2. Angkutan Barang
Menurut Peraturan Menteri Nomor 60 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Angkutan Barang Dengan Kendaraan Bermotor Di Jalan,
Angkutan Barang adalah perpindahan barang dari satu tempat ke tempat
lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan.
3. Angkutan Umum
Menurut Warpani (1990) Angkutan Umum adalah Angkutan
penumpang yang dalam pengoperasiannya dengan cara sewa atau bayar.
Sehingga dapat diartikan bahwa Angkutan Umum ialah suatu proses
berpindahnya orang dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat yang
lainya dengan tujuan untuk mempermudah orang menjangkau beberapa
tempat yang mereka kehendaki. Prosesnya dengan menggunakan sarana
angkutan yang semua orang dapat menggunakanya.
Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
Dan Angkutan Jalan, Jenis pelayanan angkutan orang dengan Kendaraan
Bermotor Umum dalam trayek terdiri atas:
a. angkutan lintas batas negara
b. angkutan antarkota antarprovinsi
angkutan antarkota dalam provinsi
d. angkutan perkotaan

e. angkutan perdesaan.

3.3 Angkutan Perdesaan
Menurut Peraturan Menteri Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum
dalam Trayek, Angkutan Perdesaan adalah Angkutan dari satu tempat ke
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tempat lain dalam satu daerah kabupaten yang tidak bersinggungan dengan

trayek angkutan perkotaan.

Menurut Miro (2005), Angkutan perdesaan ialah usaha memindahkan
suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain dimana objek tersebut lebih

berguna untuk tujuan tertentu.

Menurut Nasution (1996) Angkutan perdesaan dapat diartikan sebagai
pemindahan manusia atau barang dari tempat asal ke tempat tujuan yang

berada di Kawasan perdesaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Angkutan Perdesaan adalah usaha
untuk memindahkan orang dan/atau barang dari tempat asalnya ke tempat
yang diinginkan dengan menggunakan mobil penumpang umum yang terikat
dalam trayek dan trayeknya tidak bersinggungan dengan trayek angkutan

perkotaan.

3.4 Perencanaan Trayek

3.4.1 Faktor Yang Diperhatikan Dalam Perencanaan Trayek

Menurut Buchika (2018) Faktor yang perlu diperhatikan dalam perencanaan

trayek adalah:

1. Pola Tata Guna Lahan
Dalam memenuhi kebutuhan penduduk, angkutan umum harus bisa
memberikan aksesibilitas yang baik. Untuk mencapainya, trayek
tersebut melewati tata guna lahan dengan potensial demand yang
tinggi.

2. Kepadatan Penduduk
Faktor yang menjadi prioritas pelayanan angkutan umum adalah daerah
padat penduduk, karena daerah padat penduduk umumnya merupakan
daerah dengan potensi permintaan yang tinggi.

3. Daerah Pelayanan dan Jangkauan Rute
Didefinisikan sebagai daerah dimana seluruh masyarakat bisa
menggunakan rute yang bersangkutan untuk kebutuhan mobilitasnya.
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4. Karakteristik Jaringan Jalan
Karakteristik jaringan jalan akan menentukan pola pelayanan dari rute
angkutan umum yang ada. Karakteristik jalan meliputi konfigurasi,

kalasifikasi dan fungsi, lebar jalan, dan tipe operasi jalur.

3.4.2 Demand Potensial
Menurut Rosyidah (2017) Potensi demand adalah jumlah barang/jasa
yang diinginkan penumpang. Sehingga analisis ini digunakan untuk

mengetahui jumlah calon penumpang angkutan.

Menurut Sriastuti (2018) menyatakan dalam penentuan Demand
Potential dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah presentase
kemauan berpindah ke angkutan umum dengan target yang diinginkan
sehingga dapat diketauhi jumlah penumpang yang akan dilayani angkutan

yang direncanakan.

3.4.3 Kapasitas Kendaraan
Daya muat penumpang pada setiap kendaraan angkutan umum dapat
dilihat Sesuai Keputusan Dirjen Hubdat No. SK.687/AJ].206/DRJD/2002
Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur pada Tabel berikut.
Tabel II1.1 Kapasitas Kendaraan

. Kapasilas kemndaraan Kapasilas Penunmpang
Jenis Angkutan verhari Moends =
Duduk Herdiri | Total Perhari fkendaraan
Bobil penumpang unuam ] - = 250-300
Bus kecil () - 1 ACHI-4LH]
Bus :\.‘I.!l:lEl.llJ_I' 21 [ K1 RLl) SUH -0
Hus besar lantai iungeal 49 30 T 1 OO0 200
Bus besar lanta ganda BS 35 120 1.5000-1 80K

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam
Trayek Tetap dan Teratur

3.4.4 Kualitas Pelayanan Angkutan Umum
Menurut Erica (2018) Kualitas pelayanan ialah perbandingan antara
apa yang akan ditawarkan dengan apa yang akan disediakan. Kualitas
pelayanan dibangun dengan membandingkan dua faktor, yaitu persepsi
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konsumen terhadap pelayanan yang sebenarnya diperolehnya dibandingkan

dengan pelayanan yang benar-benar diharapkannya.

Kualitas pelayanan memiliki indikator-indikator seperti ditunjukan pada

tabel berikut :

Tabel III1.2 Kualitas Pelayanan Angkutan Umum

No Parameter Standar
1 Waktu antara (Headway)
H ideal 5-10 menit.
H puncak 2-5 menit
2 Waktu Menunggu
Rata-rata 5-10 menit
Maksimum 10-20 menit
3 Faktor muatan (foad 70 %

factor)
4 Waktu perjalanan
Rata-rata 1-1,5 jam
Maksimum 2-3 jam
Jumlah armada -
Rute

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam
Trayek Tetap dan Teratur

3.4.5 Rute

Menurut Warpani (2002) Rute ialah ruas jalan yang dilalui dalam suatu

trayek sehingga satu trayek dapat memuat lebih dari satu rute. Rute

angkutan umum pada dasarnya diletakkan di lokasi yang diperkirakan

memiliki penumpang untuk dilayani.

Menurut Buchika (2018) Jenis-jenis rute terdiri dari:

1.

Rute Tetap (Fixed Routes)

Pada rute jenis ini pengemudi bus diharuskan mengemudikan
kendaraannya pada rute atau jalur rute yang sudah ditentukan dengan
jadwal waktu yang sudah direncanakan sebelumnya. Rute tipe ini adalah
rute yang disukai penumpang, karena penumpang tau persis dimana
dan kapan mereka harus menunggu, ditambah mereka juga tau persis
dimana dan kapan mereka harus turun untuk mencapai tujuannya.
Tetapi rute ini masih bisa menyimpang karena suatu alasan.

Rute Tetap Dengan Deviasi Khusus

Pada rute ini pengemudi diberikan kebebasan untuk menyimpang

karena alasan khusus seperti menaikan dan menurunkan penumpang
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karena alasan fisik, usia, dan keadaan darurat. Penyimpangan khusus

ini dapat juga dilakukan pada waktu tertentu saja, misalnya pada jam

sibuk untuk mengantisipasi kebutuhan penumpang tertentu untuk

keluar dari rute yang telah ditentukan pada jam-jam sibuk. Sementara

itu, pada waktu lain pengoperasiannya benar-benar rute yang konsisten.
3. Rute Dengan Batasan Koridor (Corridor Routing)

Pada rute tipe ini pengemudi diizinkan melakukan penyimpangan dari

rute yang telah ditentukan dengan batasan tertentu, yaitu :

a. Pengemudi wajib untuk mendatangi (menaikan dan menurunkan
penumpang) di lokasi perhentian tertentu, yang jumlah 3 atau 4
perhentian.

b. Diluar perhentian yang diwajibkan, pengemudi diperbolehkan untuk
melakukan penyimpangan asalkan tidak melewati daerah yang telah
ditentukan sebelumnya.

4. Rute Dengan Deviasi Penuh (Demand Responsive Routing)

Pada rute ini, pengemudi diberi kebebasan penuh untuk mengemudi

kemana dia suka, selama dia memiliki rute awal dan akhir yang sama.

Dengan pengaturan ini pengemudi mengorientasikan kendaraanya

sesuai dengan pengalamannya dan keinginan penumpang, tetapi

penumpang tidak dapat mengetahui secara pasti dimana dan kapan
mereka bisa naik bus jika tidak menghubungi pusat manajemen

sebelumnya.
3.4.6 Kriteria Rute Trayek

Tidak terdapat kriteria yang pasti dalam perencanaan trayek karena
disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Namun menurut Giannopoulous, GA
(1989) yang berjudul “Bus Planning and Operation in Urban Ared”’, kriteria
yang ditetapkan antara lain:

1. Lintasan Lurus
Saat merencanakan trayek angkutan, bentuk pelayanan melingkar
dan membentuk huruf G harus dihindarkan. lintasan seperti itu akan
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melewati lintasan yang tidak dibutuhkan. Jika penyimpangan trayek tidak

bisa dihindarkan, maka hanya disarankan untuk keadaan berikut.

a. Waktu perjalanan dari terminal satu ke terminal yang lain tidak lebih
dari 10 menit;

b. Panjang jarak lintasan-lintasan penyimpangan tidak boleh melewati
30%;

c. Waktu untuk melakukan perjalanan pada rute penyimpangan tidak
melebihi 25%;

d. Penyimpangan sebaiknya hanya sekali, maksimal dua kali.

2. Menghindari Tumpang Tindih Pelayanan
Lintasan trayek dikatakan tumpang tindih jika jalannya serupa dan
untuk tujuan serupa pada bagian lintasannya. Untuk jalan-jalan di pusat
kota tumpang tindih masih diperbolehkan, sedangkan untuk pinggiran
kota harus dihindari. Tumpang tindih pelayanan pada pusat kota lainnya

masih dibenarkan dengan kriteria berikut:

a. Headway dari rute tersebut lebih dari tiga menit pada jam sibuk dan
delapan menit di luar jam sibuk;
b. Faktor muat rata-rata lebih dari 70%;

¢. Tumpang tindih rute tidak lebih dari 50% dari Panjang trayek.

3. Jumlah Minimum Penumpang
a. Minimum Penumpang per Jam
Jika terdapat permintaan orang sekurang-kurangnya 12 penumpang
per jam per arah pasangan zona yang berjarak kurang dari 10 km,
maka trayek baru untuk mobil penumpang dengan frekuensi 1
kendaraan per jam per arah dapat dibuat. Untuk mobil bus tertentu

lebih besar dari itu, sekali 4 kali mobil penumpang.

b. Minimum Penumpang per Hari
Jumlah penumpang vyang didapatkan 200-300 penumpang,
barangkali dapat menutupi. Jika terdapat sekitar 2000-3000
penumpang sehari, barangkali sudah layak untuk satu mobil

penumpang umum dalam kota dengan 10 kendaraan.
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3.4.7 Kinerja Operasional Angkutan Umum
Berdasarkan Peraturan Menteri 98 Tahun 2013 Tentang Standar
Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum
Dalam Trayek, kinerja operasional adalah suatu pelayanan yang memberikan
kepastian besarnya suplai pelayanan pada rute yang ditetapkan agar
kendaraan beroperasi dengan biaya ekonomis dan efisien.

Kinerja operasional angkutan dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi :

1. Jarak Rute (L)

Panjang lintasan dari awal rute sampai titik akhir rute dalam kilometer.
2. Waktu Perjalanan (TT)

Waktu perjalanan dari titik awal rute sampai titik akhir rute.

3. Waktu Putar (RTT)
Waktu perjalanan pulang pergi pada suatu trayek angkutan, yang

diperhitungkan beserta hambatan—hambatan yang terjadi.
RTT = 2 (To + Tt) + (menit)...... Rumus (3.1)
Sumber : Abubakar(1996)

Keterangan :

To = Waktu Operasi (Menit)
Tt = Waktu berhenti di terminal untuk menurunkan / menaikkan
penumpang
4. Kecepatan Operasi (Vo)

Kecepatan operasi dari titik awal ke titik akhir rute.

Vo = 60 x L/To (Km/Jam).....Rumus(3.2)
Sumber : Abubakar(1996)

Keterangan :

Vo = Kecepatan Operasi (Km/Jam)
L = Jarak Rute (Km)
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To = Waktu Operasi (Menit)
5. Headway (h)
Selisih waktu keberangkatan atau kedatangan antar kendaraan dalam

satu trayek pada satu titik tertentu.

60xLfxc .
x = ———— (menit)
H= P ...Rumus (3.3)

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam
Trayek Tetap dan Teratur

H = Headway
Lf = Faktor muatan diambil 70% (Pada kondisi dinamis)
P = Jumlah Penumpang / Jam dalam kendaraan (orang)
C = Kapasitas Kendaraan (orang)
6. Frekuensi (f)
Jumlah keberangkatan atau kedatangan kendaraan yang melintasi
satu titik tertentu dalam satu trayek selama waktu tertentu.
60 .
S (kendaraan/ Jam.)""Rumus(?‘A)
Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam
Trayek Tetap dan Teratur

Keterangan :

F = Frekuensi (Kendaraan / Jam)
H = Headway (menit)
7. Faktor Muatan (Lf)
Perbandingan antara jumlah penumpang dengan jumlah kapasitas

tempat duduk yang tersedia dalam satu kendaraan.

Lf Cxe0 ... Rumus(3.5)

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur
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Keterangan :

Lf = Faktor Muatan (%)
P = Jumlah penumpang/jam dalam kendaraan (orang)
C = Kapasitas kendaraan (orang)
H = Headway (menit)
8. Kapasitas Kendaraan

Tempat duduk yang tersedia pada satu kendaraan umum yang diijinkan.

9. Waktu Siklus dari A ke B kembali ke A
Pengaturan kecepatan kendaraan rata — rata 30 km/jam dengan

penyimpangan waktu sebesar 5% per jam.
Waktu Siklus di hitung dengan rumus :
CTBA = (TAB + TBA ) + (8AB + 8BA) + (TTA + TTB)....Rumus(3.6)

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek
Tetap dan Teratur

Keterangan :

CTABA = Waktu antara sirkulasi dari A ke B kembali lagi ke A
TAB = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B

TBA = Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A

dAB = Deviasi waktu perjalanan dari B ke A

dBA = Deviasi waktu perjalanan dari A ke B

TTA = Waktu henti ke kendaraan A

TTB = Waktu henti ke kendaraan B

10. Jumlah Rit
Jumlah perjalanan pulang pergi yang mampu ditempuh oleh angkutan
umum dalam satu trayek. Jumlah rit dapat dihitung dengan rumus :
_wo
JR WP ... Rumus(3.7)
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Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur

Keterangan :

JR = Jumlah Rit (rit/km)

WO = Waktu Operasi Kendaraan (menit)

WP = Waktu perjalanan/waktu siklus kendaraan (menit)

Identifikasi Kantong Penumpang

Kantong penumpang merupakan daerah-daerah / tempat — tempat di
sepanjang rute trayek rencanan yang berpotensi sebagai awal maupun
akhir perjalanan. Penentuan kantong penumpang ini berdasarkan pada
pengamatan serta memperhatikan Tata Guna Lahan di sepanjang rute

trayek.

11. Jumlah Kebutuhan Armada
Jumlah kendaraan yang diperlukan untuk melayani satu lintasan

tertentu

K=K+ Z:f:....Rumus(&S)

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur

Keterangan :

K’ = Jumlah Perjalanan (orang/hari)

CT = Waktu Siklus Kendaraan (menit)

W = Periode Waktu (menit)

K = Jumlah Armada per waktu sirkulasi (Trip Kendaraan)

12. Biaya Operasional Kendaraan
Besaran biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan unit
produksi jasa angkutan. Perhitungan BOK yang digunakan adalah
menurut SK Dirjen Perhubungan Darat No. 678 Tahun 2002 meliputi :
a. Biaya Langsung

1) Penyusutan Kendaraan

Penyusutan kendaraan angkutan umum dihitung dengan metode
garis lurus. Untuk kendaraan baru harga kendaraan dihitung
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Penyusutan Per Tahun =

Penyusutan Modal =

berdasarkan harga kendaraan baru, termasuk BBM dan ongkos
angkut, sedangkan untuk kendaraan lama, kendaraan dinilai

berdasarkan harga perolehan.

(Harga Kendaraan - Nilai Residu) R
...Rumus(3.
Produksi Kendaraan-Km-Tahun x Masa Penyesuaian ( 9)

Bunga modal dihitung dengan rumus :

(n+1)x Modal Suku Bunga Tahunan x Tingkat Bunga
g g 92...Rumus(3.10)
Masa Penyusutan

n = masa pengembalian pinjaman

: Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap
dan Teratur

2) Gaji dan Tunjangan
Gaji dan tunjangan untuk awak kendaraan yang terdiri dari supir
dan kondektur berupa penghasilan awak kendaraan berupa gaji

tetap, tunjangan sosial uang dinas jalan/operasi.

3) BBM (Bahan Bakar Minyak)

Penggunaan bahan bakar minyak yang bergantung dari jenis

kendaraan yang digunakan.

4) Ban
Penggunaan ban mobil penumpang umum sebanyak empat buah

ban baru dengan jarak 25.000 km.

5) Servis Kecil

Untuk servise kecil dilakukan dengan patokan km tempuh. Servis
yang dilakukan yaitu penggantian oli mesin dan penambahan

gemuk serta minyak rem.

6) Servis Besar

Untuk servise besar dilakukan setelah beberapa kali melakukan
servise kecil dengan patokan kilometer (km) tempuh yang
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meliputu servise pengganti oli, oli garden, oli transmisi, platina,

busi, filter oli, filter solar, filter udara, dan kondensor.

7) Penambahan Oli Mesin

Untuk menambahkan oli mesin dilakukan setelah km- tempuh

pada jarak tertentu.

8) Suku cadang dan Bodi

Biaya untuk keperluan suku cadang mesin, bagian rangka bawah
dan bagian bodi diperhitungkan per tahun sebesar 5% dari harga

bus.

9) STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) atau Pajak Kendaraan.

Perpanjangan STNK dilakukan setiap 5 tahun sekali, tetapi untuk
pembayaran pajak kendaraan dilakukan setiap tahun dan

biayanya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

10) KIR

KIR adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan uji kendaraan
sebagai indikasi bahwa kendaraan tersebut secara teknis layak
digunakan di jalan raya, terutama untuk kendaraan pengangkut
penumpang dan barang. KIR dilakukan setiap enam bulan sekali.

b. Biaya Tidak Langsung

Biaya Pengolahan:

1) Penyusutan bangunan kantor (5 s/d 20 tahun)
2) Penyusutan bangunan dan peralatan bengkel
3) Izin usaha

4) Biaya pemasaran

5) Biaya lain-lain
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c. Penentuan Tarif
Tarif angkutan umum penumpang merupakan hasil perkalian
antara tarif pokok dan jarak (km) rata-rata satu perjalanan (tarif
BEP) dan ditambah 10% untuk jasa keuntungan perusahaan.

Tarif Pokok =

Total Biaya Pokok
Faktor Pengisian

x Kapasitas Kendaraan...Rumus(3.11)

Tarif BEP = Tarif Pokok x Jarak Rata-Rata...Rumus(3.12)

Tarif = (Tarif Pokok x Jarak Rata-Rata) + 10%...Rumus(3.13)

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur

3.5 Penelitian terdahulu

1.

Nurhasanah, dkk (2020) dengan penelitian berjudul Analisis Kebutuhan
Angkutan Umum Rute Singkawang-Sambas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dari pergerakan angkutan umum dan
untuk memperkirakan jumlah armada 5 taun kedepan dan meninjau
Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Metode analisisnya menggunakan
Analisis Standar Kualitas Angkutan Umum dan hasil yang di dapat
adalah mengetahui karakteristik pergerakan angkutan umum dan
penentuan jumlah armada.

Andhini, dkk (2021) dengan judul Optimalisasi Kinerja Pelayanan
Angkutan Perdesaan di Kabupaten Kudus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja angkutan umum yang berada di Kabupaten
Kudus. Metode yang digunakan ialah menggunakan analisis kinerja
angkutan umum dari segi penumpang, pemerintah, dan operator dan
juga menggunakan analisis kebutuhan armada dan hasil yang di dapat
adalah mengetahui kinerja pelayanan angkutan perdesaan,
merencanakan angkutan perdesaan dan pengoptimalisasi jumlah
armada

Zulfikri (2014) dengan judul Konsep Standar Pelayanan Angkutan
Perdesaan Concept Of Rural Transport Services Standart. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi indikator kinerja pelayanan
operasional dan kinerja metode transportasi pedesaan. Metode yang
digunakan adalah penggunaan metode konvergensi area akses dan
analisis kinerja operasional dengan transportasi perkotaan
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berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan dan hasil yang diperoleh
adalah pengetahuan tentang tingkat pelayanan transportasi pedesaan
Fatmawati (2021) dengan judul Perencanaan Jaringan Rute Angkutan
Umum Perkotaan dan Perdesaan di Kabupaten Boalemo. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja (performance) penyelenggaraan
pelayanan angkutan umum di jalan, menganalisis pola pergerakan asal
tujuan, dan merencanakan pola dan profil jaringan jalan yang dapat
dikembangkan yang mempengaruhi pergerakan penumpang dari asal
ke tujuan. Metode yang digunakan adalah pendekatan survei
lapangan, yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara terstruktur, dan hasil yang diperoleh adalah: mengetahui
karakteristik perjalanan, kinerja operasi pelayanan angkutan umum,
dan pola pergerakan.

Nugroho, dkk (2015) dengan judul Perencanaan Jaringan Trayek
Angkutan Umum di Wilayah Perkotaan Purwokerto. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan mobilitas masyarakat dengan
pelayanan yang baik dan system angkutan umumnya. Metode yang
dilakukan pada penelitiannya yaitu menggunakan analisis perencanaan
jaringan trayek angkutan umum dan hasil yang di dapat adalah
mengetahui bahwa lokasi kajian perlu melakukan perencanaan
jaringan trayek angkutan umum dikarenakan kinerja pelayanan
angkutan umum eksisting di kota tersebut belum memenuhi ketentuan
yang berlaku
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

TR input
{ data kependudukan ) — Analisis demand
output (menggunakan state preference)

Ve . .
f pergerakan masyarakat (OD matrik) \ input

Analisis penentuan moda
\dan kemauan berpindah ke angkutan umum it

{disesuaikan dengan SK. Dirjen
output Hubdat No. 687 Th. 2002)

,/7 pergerakan masyarakat (OD matrik) \ input
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h

Analisis penentuan rute
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- jumlah armada
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e Hubdat No. 687 Th. 2002] —_—p ]

' perdesaan Y,

- e e

(Rencana Pengoperasiar{\|
Angkutan Perdesaan
e e e )

Gambar 1V.1 Desain Penelitian

Pada alur pikir penelitian ini, akan dijelaskan penulis bagaimana proses
penelitian dimulai hingga keluaran yang di harapan oleh penulis. Dan juga
membahas analisis apa saja yang digunakan dalam pembahasan penelitian
secara runtut agar memudahkan dalam penyelesaian masalah yang

dihadapi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Demand yaitu dengan menggunakan survei home interview
dimana akan menghasilkan demand potensial vyaitu pergerakan

masyarakat di daerah tersebut dan juga melakukan survey state
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preference yaitu survei yang digunakan untuk mendapatkan kemauan
masyarakat berpindah ke Angkutan Umum dan kendaraan apa yang
sesuai digunakan untuk masyarakat melakukan aktifitas. Data yang
digunakan yaitu data jumlah penduduk yang di dapat dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Banyuwangi, data Kependudukan yang digunakan
untuk mencari sampel dengan menggunakan rumus slovin agar lebih
mudah mendapatkan data karena tidak terlalu banyak. dan Dinas
Perhubungan Kabupaten Banyuwangi untuk memberikan informasi rute
trayek angkutan umum dan dapat diketahui pula daerah — daerah yang
belum terlayani angkutan umum. Output dari analisis ini yaitu berupa OD
matrik.

. Analisis Penentuan rute jaringan trayek baru berdasarkan pertimbangan
tata guna lahan tiap zona, dan hasil pembebanan sehingga dapat
ditentukan pola alternatif jaringan trayek untuk melayani permintaan
angkutan umum di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi

. Analisis menentukan jenis moda dengan menyesuaikan berdasarkan SK
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun 2002 tentang
penyelenggaraan angkutan umum dan juga disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat,

. Analisis kinerja operasional angkutan perdesaan, data yang di perhatikan
ialah jarak rute, waktu operasi, waktu putar, kecepatan operasi, headway,
frekuensi, faktor muat, kecepatan kendaraan, waktu siklus, jumlah rit,
jumlah armada.

. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan Tarif, Analisis ini di
sesuaikan dengan Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/A1.206/DRID
/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang
Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur, Keluaran
analisis ini yaitu mendapatkan jumlah tarif yang harus di bayarkan

masyarakat.
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4.2 Alur Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan berdasarkan tahapan yang
dimulai dari tahap awal penelitian sampai dengan tahap akhir penelitian yang
kemudian menghasilkan suatu rekomendasi dan kesimpulan dari penelitian
tersebut.
Adapun tahap penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Tahap Pertama
Pengamatan keadaan secara langsung di lapangan untuk mencari tahu
permasalahan yang ada terkait trayek angkutan perdesaan.
2. Tahap Kedua
Identifikasi permasalahan yang terdapat di wilayah studi dan kemudian
akan diambil beberapa permasalahan untuk dirumuskan.
3. Tahap Ketiga
Dalam penelitian ini membutuhkan data baik data sekunder maupun
data primer. Data primer yaitu data yang didapat dari suvei yang
dilakukan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang telah
tersedia baik dari instansi-instansi maupun hasil analisis sebelumnya.
a. Data Primer
Data primer adalah data-data yang didapat dari hasil survei
dilapangan yakni survei state preference
b. Data Sekunder
Data sekunder tidak diperoleh dari hasil survei di lapangan tetapi
didapat dari instansi-instansi terkait di Kabupaten Banyuwangi.
Data yang dibutuhkan yaitu:
1) Badan Pusat Statistik, untuk memperoleh data Kabupaten
Banyuwangi dalam angka.
2) Dinas Pekerjaan Umum, untuk memperoleh data jaringan jalan.
3) Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuwangi, untuk memberikan
informasi rute trayek angkutan umum dan dapat diketahui pula
daerah — daerah yang belum terlayani angkutan umum

4) Data Laporan Umum Kabupaten Banyuwangi 2021
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. Tahap Keempat

Mengolah data primer dan data sekunder.

. Tahap Kelima

Melakukan permbebanan dengan memasukkan data demand.

. Tahap keenam

Memberikan usulan jaringan trayek baru berdasarkan pertimbangan
tata guna lahan tiap zona dan hasil pembebanan sehingga dapat
ditentukan pola alternatif jaringan trayek untuk melayani permintaan
angkutan umum di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi.

. Tahap ketujuh

Melakukan perhitungan jumlah armada yang dibutuhkan, biaya
operasional kendaraan dan tarif pada masing-masing trayek

. Tahap Kedelapan

Menentukan atau membuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang
telah dilakukan.
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan adalah

dengan mengumpulkan berbagai data, baik data sekunder yang di dapat dari

instansi terkait dan dari data laporan umum Tim PKL Kabupaten Banyuwangi

2021, maupun data primer yaitu data yang didapat dari survei. Berikut ini

penjelasan mengenai metode pengumpulan data tersebut.

4.3.1 Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder ini didapat dari instansi — instansi terkait

yang didapat secara langsung maupun tidak langsung, pengumpulan data

sekunder ini merupakan bagian yang penting dan membantu dalam proses

analisa nantinya. Data sekunder yang diperlukan adalah :

1.

2.

3.

Data kependudukan

Data kependudukan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuwangi, data ini untuk memberikan informasi jumlah penduduk,
pertambahan jumlah penduduk, dan kepadatan penduduk.

Jaringan jalan

Peta dan data jaringan jalan diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum di
Kabupaten Banyuwangi. Data jaringan jalan digunakan untuk
mengetahui jaringan jalan yang ada di Kabupaten Banyuwangi.
Jaringan trayek

Peta jaringan trayek ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten
Banyuwangi, peta ini memberikan informasi rute trayek angkutan umum
dan dapat mengetahui daerah — daerah yang belum terlayani angkutan

umum.

4. Tata guna lahan

Peta dan data RUTRK diperoleh dari Bappeda Kabupaten Banyuwangi,
data ini berguna untuk memberikan informasi mengenai penggunaan
lahan yang ada dan yang akan dikembangkan di masa yang akan
datang.
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5. Data Hasil wawancara rumah tangga (Home Interview Survei)
diperoleh dari hasil survei wawancara rumah tangga Tim PKL Kabupaten

Banyuwangi 2021

4.3.2 Pengumpulan Data Primer
Data Primer merupakan data-data yang diperoleh dari pengamatan
atau survei langsung ke lapangan mengenai kondisi eksisting. Data primer
di pergunakan untuk:
1. Memberikan gambaran kondisi eksisting wilayah studi
2. Sebagai bahan penilaian kinerja sistem transportasi eksisting wilayah studi
Survei yang dilakukan antara lain:
a. Survei tata guna lahan
b. Survei Inventarisasi Angkutan Umum
C. Survei State Preference
4.3.3 Pelaksanaan Survei
1. Survei Tata Guna Lahan
Survei tata guna lahan dilakukan dengan cara memeriksa secara
langsung ke daerah studi tentang karakteristik tata guna lahan kondisi
eksisting dan dibandingkan dengan peta tata guna lahan yang telah
didapatkan dari data sekunder.
a. Maksud dan Tujuan
Dilaksanakan untuk mengetahui karakteristik guna lahan pada daerah
studi yang digunakan daerah perencanaan pelayanan angkutan umum
(angkutan perdesaan).
b. Target Data
Target data yang didapat berupa kondisi umum tata guna lahan di
Kabupaten Banyuwangi.
2. Survei Inventarisasi Angkutan Umum
a. Maksud dan Tujuan
Dilaksanakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
angkutan umum yang ada di Kabupaten Banyuwangi.
b. Target Data

Data yang diperoleh meliputi :
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1) Data terkait sarana angkutan umum di wilayah studi;
2) Data terkait prasarana angkutan umum di wilayah studi; dan
3) Data wilayah operasi angkutan umum.
3. Survei Stated Preference
Menurut Saputra (2013) Survei State Preference adalah teknik
kuisioner dengan membuat alternatif situasi perjalanan hipotesis yang
merupakan kombinasi perubahan atribut-atribut pelayanan kedua moda
tersebut, lalu diujikan kepada responden dengan cara wawancara atau
menyebar kuisioner untuk mengetahui respon dari penumpang terhadap
situasi perjalanan tersebut.
a. Maksud dan Tujuan
Survei stated preference angkutan umum dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pendapat masyarakat di wilayah studi berkaitan dengan
angkutan umum yang diinginkan pada wilayah studi yang belum terlayani
oleh angkutan umum (angkutan perdesaan).
b. Target data
Target data yang perlu dikumpulkan antara lain:
1) Data responden
2) Besaran potensi penggunaan angkutan umum
3) Asal — Tujuan Perjalanan menggunakan angkutan umum
4) Rencana Operasional angkutan umum meliputi Jenis Kendaraan
Angkutan Umum dan waktu pelayanan
5) Harapan responden terhadap perencanaan angkutan umum
Untuk mempermudah melakukan survei sebelumnya dilakukan
pengambilan sampel dengan menggunakan metode s/ovin. Metode Slovin
adalah rumus untuk menghitung jumlah sampel minimal jika perilaku suatu
populasi tidak diketahui secara pasti. Secara umum, ukuran sampel
penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, ditentukan
dengan nilai tingkat kesalahan. Semakin tinggi tingkat kesalahan yang

digunakan, semakin kecil jumlah sampel yang diambil.

56



n= 1+N(e)z...Rumus (4.1)
Keterangan:
N : Ukuran Populasi
n : Ukuran Sampel
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel

4.4 Teknik Analisis Data

Tahapan analisis yang dilakukan dalam melakukan kajian perencanaan
jaringan trayek angkutan perdesaan adalah:
1. Analisis Demand

Analisis Demand yaitu dengan menggunakan survei home interview
dimana akan menghasilkan demand potensial yaitu pergerakan masyarakat
di daerah kajian dan juga melakukan survei state preference, yaitu survei
yang digunakan untuk mendapatkan kemauan masyarakat berpindah ke
Angkutan Umum dan kendaraan apa yang sesuai digunakan untuk
masyarakat melakukan aktifitas. Data yang digunakan yaitu data jumlah
penduduk yang di dapat dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi,
data Kependudukan yang digunakan untuk mencari sampel dengan
menggunakan rumus slovin agar lebih mudah mendapatkan data karena
tidak terlalu banyak. dan Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuwangi untuk
memberikan informasi rute trayek angkutan umum dan dapat diketahui
pula daerah — daerah yang belum terlayani angkutan umum. Output dari

analisis ini yaitu berupa OD matrik.

2. Analisis Penentuan Rute

Penentuan rute jaringan trayek baru berdasarkan pertimbangan tata
guna lahan tiap zona, dan hasil pembebanan sehingga dapat ditentukan
pola alternatif jaringan trayek untuk melayani permintaan angkutan umum

di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi

57



3. Analisis menentukan jenis moda dan jumlah armada

Dengan menyesuaikan berdasarkan SK Direktur Jenderal

Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun 2002 tentang penyelenggaraan

angkutan umum dan juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

4. Analisis Kinerja Operasional

Analisis operasional angkutan umum usulan dilakukan untuk

mengetahui kinerja dari operasional angkutan umum usulan. Indikator

yang di analisis meliputi:

a.

Panjang Rute

Panjang rute didapatkan berdasarkan panjang lintasan angkutan umum
dari asal menuju ke tujuan akhir dalam satuan kilometer (Km).

Waktu Perjalanan

Waktu perjalanan didapatkan berdasarkan waktu perjalanan dari titik
awal rute sampai titik akhir rute.

Round Trip Time

Round Trip Time (RTT) didapatkan berdasarkan waktu perjalanan
pulang-pergi pada suatu trayek angkutan umum yang dihitung bersama

hambatan-hambatannya.

. Kecepatan Operasi

Kecepatan operasi didapatkan berdasarkan kecepatan perjalanan yang

direncanakan dari awal keberangkatan hingga akhir perjalanan.

. Waktu Antar Kendaraan (Headway)

Headway didapatkan berdasarkan selisih keberangkatan atau
kedatangan antar kendaraan angkutan umum yang satu dengan
angkutan umum berikutnya dalam satu trayek pada titik tertentu.
Frekuensi

Frekuensi didapatkan berdasarkan jumlah keberangkatan dan atau
kedatangan kendaraan angkutan umum yang melewati titik tertentu

pada periode tertentu
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g. Load Factor (LF)
Faktor Muatan didapatkan berdasarkan perbandingan antara jumlah
penumpang yang diangkut dengan jumlah kapasitas tempat duduk yang
tersedia dalam satu kendaraan pada periode waktu tertentu.

h. Kapasitas Kendaraan

Kapasitas kendaraan (C) didapatkan berdasarkan tempat duduk yang
tersedia pada satu kendaraan umum yang diijinkan

i. Waktu Siklus dari A ke B kembali ke A

Waklu siklus didapatkan berdasarkan pengaturan kecepatan kendaraan
rata — rata 30 km per jam dengan deviasi waktu sebesar 5% per jam
dari waktu perjalanan

j. Jumlah Rit

Jumlah Rit didapatkan berdasarkan jumlah perjalanan pulang pergi yang
mampu ditempuh oleh angkutan umum dalam satu trayek pada selang
waktu operasi kendaraan.

k. Jumlah Kebutuhan Armada

Jumlah kebutuhan armada (K) didapatkan berdasarkan jumlah kendaraan
yang dibutuhkan untuk melayani satu lintasan tertentu

. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK)

Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yaitu mendapatkan
jumlah tarif yang harus dibayarkan masyarakat yang didapat dari

penghitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK).
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4.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 September s/d 18 Juli 2022.
Jadwal pelaksanaan kegiatan penyusunan laporan penelitian, disajikan

dalam bar-chart :

Tabel IV.1 Bar-Chart Jadwal Pelaksanaan Penyusunan Laporan Penelitian

m
Kegiatan Desember | Januar Februari Maret April Vi Juni Juli Agustus
LI2)3 A L L 3 4] L 23 et 23| a)a)2|3|a|t|2]3faft]a|3[4|t]|2]3]4|L|2]}

Studi Pendahuluan
Pengumpulan Data Primer & Sekunder
Pengolahan Data

Analsis Data
Penyusunan Skripsi
Sidang Skrips
Revisi Skripsi
Pengumpulan Skrips
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis Permintaan Potensial Angkutan Umum Perdesaan

Tidak adanya pelayanan angkutan umum di Daerah pesisir Kabupaten
Banyuwangi menyebabkan sulitnya aksebilitas dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Kemudian, untuk mengetahui jumlah keinginan masyarakat
untuk tersedianya pelayanan angkutan umum maka dilakukan survei State
Preference vyaitu survei yang berguna untuk mengetahui keinginan
masyarakat untuk berpindah dari kendaraan pribadi beralih menggunakan
angkutan umum yang outputnya menghasilkan presentase ketersediaan
berpindah moda apabila disediakan angkutan umum.

Dari survei yang telah dilaksanakan, didapatkan Jumlah sampel yang
digunakan dalam survei State Preference sesuai dengan jumlah sampel
dengan metode Slovin pada wilayah kajian seperti yang di tampilkan pada
Tabel V.1 berikut

Tabel V.1 Jumlah Sampel dan Hasil Survei State Preference

16 104566 402 16 4.0% 386 96%
18 42614 400 19 4.8% 381 95%
19 89927 402 15 3.7% 387 96%
22 40150 401 17 4.2% 384 96%
24 63254 402 16 4.0% 386 96%
25 44440 401 13 3.2% 388 97%
27 2707 371 15 4.0% 356 96%
Jumlah | 387659 2779 111 4.0% 2668 96%

Dari survei yang telah dilakukan dari 2779 orang yang disurvei,
didapatkan sebuah perbandingan presentase masyarakat yang bersedia dan
tidak bersedia melakukan perpindahan dari moda pribadi ke moda angkutan
perdesaan. Berikut merupakan hasil survey State Preference pada wilayah

kajian.
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Tabel V.2 Matriks Populasi Kendaraan Asal dan Tujuan Kendaran (Orang/hari)
pada wilayah kajian Tahun 2021

o\D 16 18 19 22 24 25 27 Jumlah
16 9,650 8,384 10,305 11,683 22,325 2,784 1,726 66,856
18 11,754 6,472 9,292 1,766 54,869 236 449 84,838
19 9,910 11,355 7,548 10,740 9,522 9,551 33 58,659
22 11,249 707 10,231 10,437 15,419 10,238 449 58,730
24 18,210 81,079 13,950 16,683 10,423 2,097 2,050 144,493
25 1,392 230 9,315 8,955 420 11,287 2,552 34,150
27 1,642 325 146 325 1,345 2,088 8,083 13,954

Jumlah | 63,807 | 108,551 | 60,787 60,590 | 114,323 | 38,281 15,341 | 461,679

Sumber : Hasil Analisa Tim PKL Kab. Banyuwangi 2021

Hasil presentase kebersediaan berpindah ke angkutan umum dijadikan dasar
untuk menentukan jumlah potensi permintaan angkutan umum di wilayah
kajian. Metode yang dilakukan sesuai dengan Sriastuti (2018) yang
menyatakan dalam penentuan Demand Potential dapat ditentukan dengan
cara mengalikan jumlah presentase kemauan berpindah ke angkutan umum
dengan target yang diinginkan sehingga dapat diketauhi jumlah penumpang

yang akan dilayani agkutan yang direncanakan.

Tabel V.3 Matriks Populasi Permintaan Potensial Angkutan Umum

O\D 16 18 19 22 24 25 27 Jumlah
16 386 335 412 467 893 111 69 2,674
18 564 311 446 85 2,634 11 22 4,072
19 367 420 279 397 352 353 1 2,170
22 472 30 430 438 648 430 19 2,467
24 728 3,243 558 667 417 84 82 5,780
25 45 7 298 287 13 361 82 1,093
27 66 13 6 13 54 84 323 558

Jumlah | 2,628 4,359 2,429 2,355 5,011 1,435 598 18,814

Setelah melihat tabel diatas dapat diketahui banyaknya minat pindah
orang dari menggunakan kendaraan pribadi yang kemudian berpindah
menggunakan angkutan umum di Kabupaten Banyuwangi khususnya di
daerah pesisir Kabupaten Banyuwangi sebesar 18.814 orang. Berikut
merupakan matriks permintaan potensial yang sudah dibagi pertrayek yang

direncanakan:
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Tabel V.4 Matriks Permintaan Potensial Trayek 1

Tabel V.5 Matriks Permintaan Potensial Trayek 2

Tabel V.6 Matriks Permintaan Potensial Trayek 3

5.2 Analisis Penentuan Jenis Armada Pada Trayek Rencana

Tabel V.7 Jenis Anikutan Berdasarkan Kaiasitas Penumiani Per Hari

MPU 20 250 5000
Bus Sedang 20 500 10000
Bus Besar 50 1000 50000

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap

dan Teratur

Berdasarkan Tabel V.7 untuk jenis armada yang akan digunakan untuk
trayek rencana dalam melayani kebutuhan angkutan umum ini, harus
ditentukan dan disesuaikan dengan kebutuhan pelayanannya. Adapun jenis
moda yang digunakan sebagai alternatif pilihan adalah Mobil Penumpang
Umum (MPU).
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Tabel V.8 Penentuan Jenis Angkutan Berdasarkan Jumlah Penumpang Minimum
Dengan Permintaan Potensial Minat Berpindah Menggunakan Angkutan

Perdesaan
1 3018 1509 126 MPU MPU
3520 1760 147 MPU MPU
3 3274 1637 136 MPU MPU

Mobil penumpang umum ini sesuai dengan legalitas pada
penyelenggaraan angkutan umum perdesaan, kapasitas yang dimiliki adalah

8 seat. Untuk lebih jelasnya lagi mengenai sketsa dimensi MPU dapat dilihat
pada Gambar V.1

1 "2

Sumber : Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek
Tetap dan Teratur

Gambar V.1 Sketsa Dimensi MPU pada Perencanaan Angkutan Perkotaan

Berikut merupakan gambaran rencana angkutan perdesaan yang dapat
menjadi referensi untuk diterapkan Kabupaten Banyuwangi untuk kedepanya
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T R

Gambar V.4 Sketsa Dimensi MPU Rencana Tampak Belakang
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5.3 Analisis Penentuan Rute

5.3.1 Tata Guna Lahan di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi

LEH
ABDILLAH 5.4, 8.TRTRA
Gz olee)

ANGKATAN XL

Gambar V.5 Peta Tata Guna Lahan Wilayah Kajian

Kabupaten Banyuwangi terbagi menjadi beberapa zona dimana di

dalamnya terdapat sarana dan prasaranan umum seperti pemukiman,

pertokoan, pasar, tempat wisata, dan lain lain. Berikut ini merupakan zona

wilayah kajian yang akan dilewati angkutan umum (Angkutan Perdesaan):

1.

Zona 16 (Kecamatan Muncar, Srono, Blimbingsari, Rogojampi)
Merupakan Kawasan pertokoan, pasar, pemukiman, dan terdapat pasar
ikan

Zona 18 (Kecamatan Srono, Cluring, Purwoharjo)

Merupakan Kawasan dimana terdapat tempat wisata (De Djawatan),

Pendidikan, perkebunan, dan hutan

Zona 19 (Kecamatan Tegalsari, Gambiran, Cluring, Purwoharjo,
Bangorejo)

Merupakan Kawasan pusat perbelanjaan, komersial, pendidikan,
pertokoan dan perkantoran

Zona 22 (Kecamatan Bangorejo dan Kecamatan Siliragung)

Merupakan Kawasan dimana terdapat pemukiman dan perkebunan

Zona 24 (Kecamatan Muncar dan Kecamatan Tegaldlimo)

Merupakan Kawasan dimana terdapat pemukiman dan perkebunan
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6. Zona 25 (Kecamatan Pesanggaran, Siliragung, Tegalsari)

Merupakan  Kawasan pemukiman, perkebunan, perbelanjaan,

peribadatan, dan juga terdapat tempat wisata (Pulau Merah)

7. Zona 27 (Kecamatan Tegaldlimo)

Merupakan Kawasan pemukiman, perkebunan, pertanian, peribadatan,
dan juga terdapat tempat wisata (Alas Purwo)

5.3.2 Pembebanan Permintaan Angkutan umum

Dalam tahapan pembebanan permintaan angkutan umum, dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Vissum 22 Student Version dimana
pembebanan didasarkan pada potensi permintaan angkutan umum di
Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi. Aplikasi tersebut, menjadi dasar dan

sebagai sarana pembantu dalam merencanakan sebuah trayek.

Dalam merencanakan trayek angkutan perdesaan yang di gunakan
adalah metode equilibrium yang merupakan suatu metode yang digunakan
untuk menentukan pembebanan perjalanan dimana kapasitas menjadi salah
satu mekanisme proses penyebaran pergerakan dalah suatu jaringan dan
mengaitkan fungsi pergerakan dengan waktu tempuh dan jarak. Pendekatan
ini digunakan dengan menganggap bahwa perjalanan terbaik adalah

perjalanan yang menggunakan rute tercepat.

DIGAMBAR OLEH
BOILAN SATRIAGUNG ATMOKO
181001

Gambar V.6 Hasil Pembebanan Permintaan Angkutan Umum
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Tabel V.9 Kondisi Ruas Jalan Wilayah Kajian

1 [JI. Banyuwangi 1 536 | 2/2UD |Arteri Nasional 2523 721 0.29 50.08 14.4 B
2 |JI. Banyuwangi 2 415 | 2/2UD |Arteri Nasional 2473 717 0.29 50.54 14.18 B
3 |ll.Juanda2 0.62 | 2/2UD |Kolektor Primer [Provinsi 2523 678 0.27 46.55 14.57 B
4 |JI. Pesanggaran 7.204 | 2/2UD |Kolektor Primer |Provinsi 2813 1938 0.69 39.6 48.94 C
5 |Jl. Seneporejo 133 | 2/2UD |Kolektor Primer |Provinsi 2813 1309 0.47 374 35 C
6 [JI. Koptu Ruswadi 1 412 | 2/2UD |Lokal Kabupaten | 2945 364 0.12 47.84 7.61 A
7 |JI. Koptu Ruswadi 2 9.06 | 2/2UD |Lokal Kabupaten 2945 358 0.12 46.63 1.67 A
8 |JI. Raya Sumberayu 594 | 2/2UD |Kolektor Primer |Provinsi 2447 428 0.17 45.57 9.39 A
9 [JI. Srono Muncar 1 3.498 | 2/2UD |[Kolektor Primer [Nasional 3042 610 0.2 50.41 121 B
10 |JI. Srono Muncar 2 3902 | 2/2UD |[Kolektor Primer [Nasional 3042 619 0.2 50.81 12.18 B

5.3.3 Usulan Panjang dan Lintasan Jaringan Trayek Angkutan Umum Perdesaan

Berdasarkan pertimbangan tata guna lahan tiap zona, dan hasil
pembebanan sehingga dapat ditentukan pola alternatif jaringan trayek untuk
melayani permintaan angkutan umum di Daerah Pesisir Kabupaten
Banyuwangi, maka dalam kajian ini diusulkan 3 rencana trayek yang dapat

dilihat pada Gambar V.7:

PETA RENCANA TRAYEK
ANGKUTAN PERDESAAN

<ETERANGAN
— TRAVEK |
TRAVEK 2

m— TRAVEK 5

DIGAMBAR OLEH:
ABDILLAH S.A STRTRA
ts.ele0)

ANGRATAN XL

Gambar V.7 Peta Rencana Trayek
a. Trayek Usulan 1
Rute usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Terminal
Muncar — Jalan Raya Sumberayu — Jalan Koptu Ruswadi 1 — Jalan Koptu
Ruswadi 2 — Pasar Jatian , dengan Panjang lintasan trayek 19 km. Trayek

usulan ini melayani permintaan di zona 16, 24, dan 27.
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b. Trayek Usulan 2

Rute usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Terminal
Muncar - Jalan Srono-Muncar 1 — Jalan Srono-Muncar 2 — Jalan Banyuwangi
1 — Jalan Banyuwangi 2 — Jalan Juanda 2 — Terminal Jajag, dengan Panjang
lintasan trayek 17km. Trayek usulan ini melayani permintaan di zona 16, 18,
dan 19.

c. Trayek Usulan 3

Rute Usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Terminal Jajag
— Jalan Juanda 2 - Jalan Pesanggaran — Jalan Seneporejo — Pasar
Pesanggaran. Dengan Panjang lintasan trayek 21km. Trayek usulan ini
melayani permintaan di zona 19, 22, dan 25.

Berikut merupakan tabel Panjang masing-masing rencana trayek:

Tabel V.10 Panjang Rencana Trayek

TRAVEK 1 Terminal Muncar - Jalan Raya Sumbferayu —JaIan.Koptu Ruswadi 1- Jalan 19Km
Koptu Ruswadi 2 - Pasar Jatian
TRAVEK 2 terminal Mur.1car—JaIan Srono-Mu.ncar 1-Jalan Srono-Munca?r 2—J?Ian 17 km
Banyuwangi 1-Jalan Banyuwangi 2 -Jalan Juanda 2-Terminal Jajag
TRAVEK 3 Terminal Jajag —Jalan Juanda 2 - Jalan Pesanggaran —Jalan Seneporejo - M km
Pasar Pesanggaran

Pelayanan angkutan umum diusahakan mampu menyediakan
aksebilitas yang baik. Untuk memenuhi hal itu, maka lintasan trayek
angkutan perdesaan di usahakan melewati tata guna lahan dengan potensi
permintaan yang tinggi seperti pusat kegiatan, perkantoran, maupun jasa
atau perdagangan. Dengan demikian lokasi-lokasi yang berpotensi menjadi
tempat tujuan bepergian harus menjadi prioritas perjalanan. Hasil analisis
tata guna lahan berdasarkan pemilihan rencana trayek dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel V.11 Kondisi Tata Guna Lahan Pada Rencana Trayek 1
[ TATAGUNALAKAN [ JENISTATAGUNA LAHAN |

Terminal Muncar Transportasi
Kantor Desa Kedungrejo, Kantor Perkantoran
SMPN 1 Kedungrejo, SMPN 1 Muncar, L
K Pendidikan
MTsN 4 Banyuwangi
Pasar Jatian, Pasar Sumberayu Perbelanjaan
Puskesmas Sumberberas Kesehatan
Alas Purwo Wisata

Tabel V.12 Kondisi Tata Guna Lahan Pada Rencana Trayek 2
[ TATAGUNALAHAN [ JENISTATAGUNALAHAN |

Terminal Muncar, Terminal Jajag Transportasi
PT. Timur Terang Distindo, PT.
Anugrah Agro Mandiri, Kantor Desa
Sraten, Kantor Desa Benculuk, Kantor Perkantoran
Kecamatan Cluring, Kantor Desa
Cluring
SDN 2 Cluring, SDN 4 Cluring, SDN 1
Cluring, MTsN Srono, SMK 17 Agustus Pendidikan
1945 Muncar
De Djawatan Wisata
Pasar Srono Perbelanjaan

Tabel V.13 Kondisi Tata Guna Lahan Pada Rencana Trayek 3
[ TATAGUNALAHAN [ JENISTATAGUNALAHAN |

Mitra Swalayan Jajag, Pasar
Bangorejo, Pasar Pesanggaran
PT.BSI, Kantor Desa Seneporejo,
Kantor Desa Silirsari, Kantor Desa Perkantoran
Sumbermulyo,
SDN 3 Seneporejo, SDN 1 Kesilir, SMP

Perbelanjaan

Muhammadyah 5 Siliragung, SMK Pendidikan
Muhammadiyah 8 Siliragung
Pura Dharma Marga Peribadatan

5.4 Analisis Kinerja Operasional Trayek Rencana
Berikut ini adalah perhitungan kinerja operasional pelayanan angkutan
umum perdesaan yang akan di rencanakan
1. Waktu Pelayanan
Waktu pelayanan angkutan umum perdesaan atau waktu operasi
trayek rencana yang direncanakan mulai dari pukul 05.00 WIB sampai
dengan 17.00 WIB (12 jam).

2. Jarak Rute (L)
Panjang trayek yang dimulai dari titik awal rute dan berakhir
sampai titik akhir trayek rencana yang diusulkan dalam kilometer
ditunjukkan pada Tabel V.7
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Pada penentuan rute rencana perlu memperhatikan tingkat
tumpang tindih trayek pada setiap trayek yang direncanakan. Tingkat
tumpang tindih trayek tidak boleh lebih dari 50%. Berikut ini tingkat

tumpang tindih dari rute yang direncanakan:

Tabel V.14 Tingkat Tumpang Tindih Trayek

1 0 19 km 0%
2 0 17 km 0%
3 0 21 km 0%

3. Waktu Perjalanan (TT)

Waktu perjalanan atau operasi yang dimulai dari titik awal rute dan
berakhir sampai titik akhir rute pada trayek rencana dengan pengaturan
kecepatan kendaraan sesuai dengan kecepatan minimal kendaraan
berdasarkan dalam Surat Keputusan Dirjen Perhubungan Darat Nomor
687 tahun 2002 adalah 30 km/jam, sehingga untuk trayek rencana
dengan panjang trayek (L) = 19 km, waktu operasi yang dibutuhkan
dalam satu rit adalah sebagai berikut:

Contoh perhitungan menggunakan Trayek Rencana 1

Panjang Rute x 60 (menit)

Travel Time = Kecepatan Operasi

_19 X 60
30

= 38 menit
4. Waktu Perjalanan Pulang Pergi (Round Trip Time)

Round Trip Time adalah waktu yang diperlukan kendaraan untuk
satu kali perjalanan pulang pergi ditambah dengan waktu singgah
maksimal pada suatu pemberhentian/halte.

RTT untuk trayek rencana :
a) TT (waktu perjalanan) = 38 menit

b) LOT (waktu pemberhentian) = 4 menit
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c) RTT =2 x (TT + LOT)
=2x(38+4)
= 84 Menit

Berikut merupakan frekuensi sesuai Keputusan Dirjen Hubdat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur

5. Kecepatan Operasi (Vo)

Kecepatan operasi atau kecepatan perjalanan dari yang dimulai
dari titik awal dan berakhir pada titik akhir rute untuk trayek rencana
adalah sebagai berikut:

v _60><L
°F 7T

60 x 19
38

= 30 km/jam

Berikut merupakan kecepatan operasi sesuai Keputusan Dirjen
Hubdat No.SK.687/A].206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur yaitu 30km/jam

6. Headway (H)
Headway adalah selisih waktu keberangkatan antara kendaraan
angkutan satu dengan angkutan berikutnya dalam satu trayek pada
suatu titik tertentu. Headway untuk trayek rencana 4 adalah:

a) LF (Load Factor) : 70%
b) C (Kapasitas) : 8
c) P (Penumpang Perjam) 1126
_ (60 XLF xC)
p
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_ (60 x 70% x 8)
B 126

_ 336
T 126

= 2,7 menit

Berikut merupakan headway puncak dikarenakan dalam
penghitungan ini merupakan skenario optimis, untuk headway puncak
sesuai Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ].206/DRJD/2002 Tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur mempunyai Panjang

waktu 2-5 menit.
7. Frekuensi

Frekuensi merupakan jumlah keberangkatan atau kedatangan
kendaraan angkutan umum rencana yang melewati satu titik tertentu.
Frekuensi pada trayek rencana selama periode tertentu adalah sebagai
berikut :

N
~

= 23 kend/jam
Berikut merupakan frekuensi sesuai Keputusan Dirjen Hubdat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan

Dalam Trayek Tetap dan Teratur
8. Faktor Muatan (Lf)

Faktor Muatan adalah suatu perbandingan dari kapasitas tempat
duduk pada kendaraan dengan penumpang yang diangkut dalam satu

kendaraan pada periode waktu tertentu.
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P xH

Lf =
C x60

X 100%

126 x2,7

X 1009
8 x 60 &

_340,2

——— X 1009
480 %

=70%
Berikut merupakan faktor muatan sesuai Keputusan Dirjen Hubdat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan

Dalam Trayek Tetap dan Teratur mempunyai Faktor Muatan 70%
9. Waktu Siklus dari A ke B kembali ke A

Waktu siklus dengan menggunakan kecepatan kendaraan rata-rata

30 km/jam dengan deviasi waktu sebesar 5% dari waktu perjalanan.
CTABA = (TAB + TBA) + (dAB) + (dBA) + (TTA + TTB)
= (38 + 38 )+(5% x 38)+(5% x 38)+(10% x 38)+(10% x 38)

= 87 Menit

Berikut merupakan waktu siklus sesuai Keputusan Dirjen Hubdat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur mempunyai Panjang waktu maksimal 2-

3 jam.
10. Jumlah Rit

Jumlah rit adalah jumlah perjalanan pulang pergi angkutan umum
yang mampu ditempuh oleh angkutan umum dalam satu trayek pada
selang waktu tertentu operasi kendaraan. Jumlah Rit dapat dihitung

dengan rumus:
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WO

R= —

J WP
_ 720
- 87
= 8rit

Keterangan :

JR = Jumlah Rit (rit/km)

WO = Waktu Operasi Kendaraan (menit)
WP = Waktu Perjalanan/waktu siklus
kendaraan (menit)

Berikut merupakan jumlah rit sesuai Keputusan Dirjen Hubdat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap dan Teratur

11. Jumlah Kebutuhan Armada
Jumlah kebutuhan armada (K) adalah jumlah kendaraan yang

dibutuhkan untuk melayani satu lintasan tertentu

_ CT ABA
T H xfA

87
27 x1

= 33 Kendaraan
Dari perhitungan diatas dapat diketahui jumlah kebutuhan armada
sesuai Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/A1.206/DRJID/2002 Tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur untuk jumlah

minimum yaitu 20 armada.

Berikut merupakan hasil rekapitulasi rencana kinerja operasional
trayek 1, 2, dan 3 yang dapat dilihat pada tabel V.15, V.16, dan V.17.

75



Tabel V.15 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek 1

Jenis Kendaraan

MPU (Minibus Carry)

Kapasitas 8 Penumpang
Waktu Operasi 12 Jam/hari
Panjang Rute 19 Km
Kecepatan Operasi 30 Km/jam
Waktu Perjalanan / Travel Time 38 Menit
Deviasi AU 2 Menit
LOT 4 Menit
RTT 84 Menit
Load Factor 70 %
Headway 2,7 Menit
Frekuensi 23 Kendaraan/Jam
Waktu Siklus 87 menit
Jumlah armada 33 Unit
Jumlah Rit 8 Rit

Tabel V.16 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek 2

Jenis Kendaraan

MPU (Minibus Carry)

Kapasitas 8 Penumpang
Waktu Operasi 12 Jam/hari
Panjang Rute 17 Km
Kecepatan Operasi 30 Km/jam
Waktu Perjalanan / Travel Time 34 Menit
Deviasi AU 2 Menit
LOT 3 Menit
RTT 74 Menit
Load Factor 70 %
Headway 2,3 Menit
Frekuensi 27 Kendaraan/Jam
Waktu Siklus 78 menit
Jumlah armada 35 Unit
Jumlah Rit 9 Rit

Tabel V.17 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek 3

Jenis Kendaraan

MPU (Minibus Carry)

Kapasitas 8 Penumpang
Waktu Operasi 12 Jam/hari
Panjang Rute 21 Km
Kecepatan Operasi 30 Km/jam
Waktu Perjalanan / Travel Time 42 Menit
Deviasi AU 2 Menit
LOT 4 Menit
RTT 92 Menit
Load Factor 70 %
Headway 2,5 Menit
Frekuensi 25 Kendaraan/Jam
Waktu Siklus 97 menit
Jumlah armada 40 Unit
Jumlah Rit 7 Rit
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5.5 Analisis Biaya Operasional Kendaraan Trayek Usulan
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) ini meliputi pengeluaran yang
harus dikeluarkan oleh pengusaha angkutan tersebut setiap hari, tiap bulan
bahkan biaya tahunan untuk pemeliharaan kendaraan dan biaya
pengoperasian angkutan itu sendiri. Biaya ini meliputi biaya secara langsung

dan tidak langsung.

1. Produksi Angkutan Penumpang
Dalam melakukan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK), perlu diperhatikan dalam memperhitungkan produksi yang
dihasilkan oleh angkutan umum baik dari produksi kilometer (Km),
produksi rit, produksi penumpang yang diangkut, dan produksi
penumpang kilometer. Berikut hasil perhitungan produksi angkutan

setiap trayek rencana usulan angkutan perkotaan:

Tabel V.18 Produksi Angkutan Penumpang Trayek Rencana Usulan

Produksi per kend Trayek 1 Trayek 2 Trayek 3
Km-tempuh/rit 38 34 42
Frekuensi/hari 8 9 7
Km tempuh/hari 304 306 294
Hari operasi/bulan 25 25 25
Hari operasi/tahun 300 300 300
Km tempuh/bulan 7828 7879.5 7570.5
Km tempuh/tahun 93936 94554 90846
Seat.km per rit 304 272 336
seat.km per hari 2,505 2,521 2,423
seat.km per bulan 62,624 63,036 60,564
seat.km per tahun 751488.0 756432.0 726768.0

2. Biaya Komponen BOK
Dalam perhitungan biaya operasi kendaraan, terdapat beberapa
komponen yang harus diperhitungkan. Berikut merupakan komponen-
komponen biaya yang digunakan dalam menghitung besarnya biaya
operasi kendaraan yang dapat dilihat pada Tabel V.19
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Tabel V.19 Daftar Harga Komponen BOK

No Daftar Komponen BOK Harga Satuan

1 Harga Kendaraan Rp155,000,000.00 Buah

2 Tingkat Bunga per Tahun 18% %

3 Pendapatan Awak Kendaraan Rp2,328,899.00 Rp/Bulan

4 Harga Ban Rp385,000.00 Rp/Buah

5 Harga BBM Rp7,650.00 Rp/liter

6 Harga Oli Mesin Rp55,000.00 Rp/liter

7 Harga Oli Gardan Rp47,000.00 Rp/liter

8 Harga Oli Transmisi Rp38,500.00 Rp/liter

9 Harga Gemuk Rp70,000.00 Rp/kg

10 Harga Minyak Rem Rp90,000.00 Rp/liter

11 Harga Filter BBM Rp40,000.00 Rp/buah

12 Harga Filter Oli Rp45,000.00 Rp/buah

13 Harga Filter Udara Rp75,000.00 Rp/buah

14 Biaya STNK Rp750,000.00 Rp/kend/Tahun
15 Biaya KIR Rp100,000.00 Rp/kend/Tahun

3. Biaya Operasional Kendaraan per Kilometer

Dalam melakukan penghitungan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK) per Kilometer, ada dua aspek yang perlu diperhatikan yaitu biaya
langsung dan biaya tidak langsung. Berikut hasil dari perhitungan biaya
operasional kendaraan pada trayek rencana.

Tabel V.20 Biaya Operasional Mobil Penumpang Umum

No Rekapitulasi Biaya per Km Trayek 1 Trayek 2 Trayek 3
1 Biaya Langsung
a. Penyusutan Rp264.01 Rp262.28 Rp272.99
b. Bunga Modal Rp178.21 Rp177.04 Rp184.27
c. Gaji dan Tunjangan Sopir Rp297.51 Rp295.56 Rp307.63
d. BBM Rp850.00 Rp850.00 Rp850.00
e. Ban Rp61.60 Rp61.60 Rp61.60
f. Servis Kecil Rp104.25 Rp104.25 Rp104.25
g. Servis Besar Rp60.42 Rp60.42 Rp60.42
h. Over Houl Mesin Rp25.83 Rp25.83 Rp25.83
i. Over Houl Body Rp51.10 Rp50.76 Rp52.84
j. Retribusi Terminal Rp9.87 Rp9.80 Rp10.20
k. STNK /Pajak Kendaraan Rp7.98 Rp7.93 Rp8.26
I. Kir Rp2.13 Rp2.12 Rp2.20
m. asuransi Rp2.48 Rp2.46 Rp2.56
2 Biaya Tidak Langsung
a. Biaya Gaji Pegawai non awak bus
b. Biaya Pengelolaan Rp1.44 Rp1.43 Rp1.49

4. Perhitungan Tarif Angkutan Umum
Penentuan tarif angkutan umum yang harus dibayarkan didasarkan
pada hasil perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Tarif
angkutan umum sendiri dapat dihitung menggunakan rumus (biaya BOK
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+ (biaya BOK x 10%))/Load Faktor x Kapasitas. Artinya dalam tarif
tersebut sudah diperhitungkan keuntungan sebesar 10%. Faktor muat

yang digunakan yaitu sebesar 70%.
Contoh Perhitungan Tarif pada Trayek 1:
BOK/pnp-km= Biaya pokok / (70% x kapasitas)

= Rp. 1,916.82 / (70% x kapasitas)

= Rp. 342.29
Tarif BEP = Tarif Pokok x Km tempuh
= Rp. 342.29 x 19
= Rp. 6.503.49
Tarif = (Tarif pokok x Jarak Rata-Rata) + 10%

= (Rp.342.29 x 19 Km) + 10%

= Rp. 6.503.59
Tabel V.21 Rekapitulasi Pehitungan Tarif Angkutan Umum
Tarif Pokok Tarif BEP ) )

Trayek (Rupiah pnp/Km) Jarak (Km) (Rupiah) Tarif (Rupiah) | Pembulatan

1 Rp342.29 19.00 Rp6,503.49 Rp6,503.59 Rp 6,600

2 Rp341.34 17.00 Rp5,802.74 Rp5,802.84 Rp5,800

3 Rp347.24 21.00 Rp7,291.98 Rp7,292.08 Rp7,300

5. Subsidi

Subsidi yang dilakukan di Kabupaten Banyuwangi untuk angkutan umum
sesuai dari Kajian Pemberian Subsidi Angkutan Umum di Kabupaten
Banyuwangi yaitu:
a. Pembebasan biaya pengujian kendaraan bermotor berkala dan biaya
perpanjang izin trayek
Dengan adanya pembebasan biaya pengujian kendaraan
bermotor berkala dan biaya perpanjangan ijin trayek, diharapkan
pengemudi angkutan umum dapat secara rutin memeriksakan
KIR serta

untuk melakukan

kendaraannya guna mendapat buku kelayakan uji

mempermudah pemilik angkutan umum
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perpanjangan ijin trayek sebagai salah satu syarat administrasi dalam
mengoperasikan kendaraan
Pemberian bantuan operasional kendaran angkutan perkotaan (BBM)

Bantuan operasional kendaraan angkutan perkotaan yang
diwujudkan dalam bentuk BBM ini diberikan bagi pengemudi
kendaraan bermotor dengan harapan, pengemudi kendaraan
bermotor tetap mengoperasikan kendaraanya meskipun pada kondisi
jam tidak sibuk (off peak) yang sepi penumpang.
Pemberian bantuan berupa perbaikan kendaraan dan fasilitas
kendaraan

Subsidi ini bertujuan agar kendaraan yang dioperasikan lebih
layak dan nyaman guna menunjang peningkatan keselamatan dan
keamanan bagi pengguna jasa angkutan umum. Sehingga
menambah minat masyarakat agar mau menggunakan jasa angkutan
umum.

Sehingga dapat diketahui Biaya operasional kendaraan per
kilometer seperti Tabel V.22 dan Rekapitulasi Perhitungan Subsidi

Tarif Angkutan Umum pada Tabel V.23

Tabel V.22 Biaya Operasional Mobil Penumpang Umum (subsidi)

No Rekapitulasi Biaya per Km Trayek 1 Trayek 2 Trayek 3
1 Biaya Langsung
a. Penyusutan Rp264.01 Rp262.28 Rp272.99
b. Bunga M odal Rp178.21 Rp177.04 Rp184.27
c. Gaji dan Tunjangan Sopir Rp297.51 Rp295.56 Rp307.63
d. BBM Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00
e. Ban Rp61.60 Rp61.60 Rp61.60
f. Servis Kecil Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00
g. Servis Besar Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00
h. Over Houl Mesin Rp25.83 Rp25.83 Rp25.83
i. Over Houl Body Rp51.10 Rp50.76 Rp52.84
j. Retribusi Terminal Rp9.87 Rp9.80 Rp10.20
k. STNK /Pajak Kendaraan Rp7.98 Rp7.93 Rp8.26
1. Kir Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00
m. asuransi Rp2.48 Rp2.46 Rp2.56
2 Biaya Tidak Langsung
a. Biaya Gaji Pegawai non awak bus
b. Biaya Pengelolaan Rp0.80 Rp0.79 Rp0.83

Tabel V.23 Rekapitulasi Perhitungan Subsidi Tarif Angkutan Umum

Tarif Pokok Tarif BEP . .
Trayek ) Jarak (Km) X Tarif (Rupiah) Pembulatan
(Rupiah pnp/Km) (Rupiah)
1 Rp160.60 19.00 Rp3,051.48 Rp3,051.58 Rp3,100.00
2 Rp159.66 17.00 Rp2,714.16 Rp2,714.26 Rp2,800.00
3 Rp165.54 21.00 Rp3,476.25 Rp3,476.35 Rp3,500.00
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pemecahan masalah yang telah dijelaskan
pada Bab sebelumnya sehingga dapat diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat jumlah permintaan terhadap pelayanan Angkutan Umum
Perdesaan di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi yang didasari
pada persentase kemauan berpindah moda dari kendaraan pribadi
ke Angkutan Umum Perdesaan yaitu sebesar 18.814 orang/hari

2. Jenis armada yang digunakan adalah MPU kapasitas 8 penumpang
dengan jumlah armadanya untuk masing-masing trayek adalah:

1. Trayek 1 : 33 armada
2. Trayek 2 : 35 armada
3. Trayek 3 : 40 armada

3. Rute yang diusulkan dalam Perencanaan Jaringan Trayek Angkutan
Perdesaan di Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi terdapat 3
trayek rencana antara lain:

a. Trayek 1 : Terminal Muncar — Jalan Srono-Muncar 1 — Jalan Raya
Sumberayu — Jalan Koptu Ruswadi 1 - Jalan Koptu Ruswadi 2 -
Pasar Jatian dengan Panjang 19 Km

b.Trayek 2 : Terminal Muncar — Jalan Srono-Muncar 1 - Jalan
Srono-Muncar 2 — Jalan Banyuwangi 1 — Jalan Banyuwangi 2 —
Jalan Juanda 2 — Terminal Jajag dengan panjang 17 Km

c. Trayek 3 : Terminal Jajag — Jalan Juanda 2 — Jalan Pesanggaran

— Jalan Seneporejo — Pasar Pesanggaran dengan panjang 21 Km
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4. Rencana operasi pada masing-masing trayek adalah sebagai
berikut:

Trayek 1 :

£ 00 N o u bk W N

Waktu Pelayanan : 12 jam dari pukul 05.00 — 17.00
Jarak Rute : 19 km

Waktu Perjalanan : 38 menit

RTT : 84 menit

Kecepatan Operasi : 30 km/jam

Headway : 2,7 menit

Frekuensi : 23 kend/jam

Faktor Muat : 70%

Waktu Siklus : 87 menit

10. Jumlah Rit : 8 rit
Trayek 2 :

1.

v Lo N o bW

Waktu Pelayanan : 12 jam dari pukul 05.00 — 17.00
Jarak Rute : 17 km

Waktu Perjalanan : 34 menit

RTT : 74 menit

Kecepatan Operasi : 30 km/jam

Headway : 2,3 menit

Frekuensi : 27 kend/jam

Faktor Muat : 70%

Waktu Siklus : 78 menit

10. Jumlah Rit : 9 rit
Trayek 3 :

1.

N o v bk LD

Waktu Pelayanan : 12 jam dari pukul 05.00 — 17.00
Jarak Rute : 21 km

Waktu Perjalanan : 42 menit

RTT : 92 menit

Kecepatan Operasi : 30 km/jam

Headway : 2,5 menit

Frekuensi : 25 kend/jam
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8. Faktor Muat : 70%
9. Waktu Siklus : 97 menit
10. Jumlah Rit : 7 rit
5. Tarif yang diberlakukan untuk mencapai titik awal hingga titik akhir
masing-masing trayek adalah seperti berikut:
1. Trayek 1 : Rp.6.600,00
2. Trayek 2 : Rp.5.800,00
3. Trayek 3 : Rp.7.300,00

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk pengoperasian angkutan umum perdesaan di
Daerah Pesisir Kabupaten Banyuwangi segera terwujud, melihat
banyaknya potensi permintaan angkutan perdesaan di Daerah Pesisir
Kabupaen Banyuwangi dan juga agar keinginan masyarakat untuk
beralih moda dari kendaraan pribadi ke angkutan umum perdesaan
segera terpenuhi.

2. Sebaiknya terlebih dahulu dilakukan sosialisasi dan penyuluhan
tentang angkutan umum kepada masyarakat, sebelum menjalankan
perencanaan angkutan umum perdesaan di Daerah Pesisir Kabupaten
Banyuwangi dan dalam pengoperasiannya nanti diperlukan
pengawasan terhadap jalannya angkutan umum dari instansi terkait
agar dapat berjalan lancar.

3. Perlunya dilakukan penyesuaian untuk menangani pada permintaan
pesimis (50%), sehingga armada yang digunakan untuk masing-
masing trayek adalah:

1. Trayek 1 : 16 armada
2. Trayek 2 : 18 armada
3. Trayek 3 : 20 armada
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4. Sebaiknya subsidi yang sudah diterapkan di Kabupaten Banyuwangi
juga diterapkan pada rencana angkutan perdesaan ini, dikarenakan
untuk menyesuaikan dengan tarif angkutan umum yang sudah ada
di Kabupaten Banyuwangi, yaitu dengan tarif:

1. Trayek 1 : Rp.3.100,00
2. Trayek 2 : Rp.2.800,00
3. Trayek 3 : Rp.3.500,00
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LAMPIRAN

Lampiran I Biaya Operasional Kendaraan Trayek 1

Biaya Operasi Kendaraan MPU 8 Seat Trayek 1

Ear akteristik kendaraan
Tipe
Jenis Pelayanan
Kapasitas Kendaraan
Tipe Mesin
Buatan Pabrilc
Produksi per kend

1 Em-tempuh/rit
Frekuensi‘han
Km tempuh/hari
Km Kosong

Han operasi/bulan

[ S T

Han operasi/tahun
Km tempuh/bulan

Km tempuh/tahun

Seat ko per 1t

seat kom per hari

=y Lh e b2

-
- o 0w

seat om per bulan
seat kom per tahun (PST)

-
(=]

Biaya per kend-km
1. Biayalangsung
a. Biayapenyusutan

1). Harga kendaraan
2). Masasusut
3). Milai residn
4). Biayaper kend km
5). Biayaper seatlm

b. BiayaBungamodal
1). Masapengembalian pinjaman
2). Tingkat bungaper tahun
3). Bungamodal per tahun
4). Biayaper kend lm
5). Biayaper seatlm

c. Biayaawakkend
Susunan / Jumlah awak MPU :
1). Supir
2). Kondektur
Jumlah
3). Biaya awak kend per tahun
4). Biayaper kend km
5). Biayaper seatlm

d. Biayabahan bakar minyak (BBM)
1). Penggunaan BEM
2). Kmtempuh hari
3). Pemakaian BBM/kend'hari
4). Harga BBM
5). Biaya BBM/kend'han
6). Biaya BBM per kendlm
7). Biaya BBM per seat lan

Mobil Penumpang Umnm (MPLT)

Rp

I
&

I
& &g

I
& 8 F

Anglutan Perdesaan
8 seat

Pertalite

Sumkd Camry

38 km
8 rit

304 fom

9 kom

30 hari

360 hari

9393.6 km

112723 kom
304 seatlm
2505 seatlom
75,149 seatlom
901,786 seatlm

155,000,000

La

tahun

20% dari harga kendaraan
22001 perkendlm

28 perseatlm

5 tahun
18% pertahun
16,740,000
14851
1856

pertahun
perkend m
perseatlm

Ep2.328 899 perbulan
perbulan
Ep2.328 899 perbulan
27946788 pertahun
24792 perkendlam
3099 perseatlm

10 kom/liter
304 km'hari
304 liter
7650 perliter
232560 perkendhari
76500 perkendlam
9563 perseatlm
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a. Biavaban
1). Penz=zunaan ban per buah = 4 buah
2). Dava tahan ban = 25,000 kom
3). Harga ban/buah = PFEp 385,000 Achilles
43 Biayaban perkend tom = Rp 6160 perkendim
5). Biayaban per seat km = Rp 770 perseatim
f Biayaservis kecil
1). Servis kecil dilatukan setiap = 4,000 tm
2). Biayabahan :
- ol mesin
- Kapasitas ol mesin = 4 Hter
- Harza oli mesin per liter = Rp 55,000 perliter
Biaya oli mesin = FEp 220,000
-ol gardan
- Kapasitas oli gardan = 0 fiter
- Harga oli gardan per liter = Rp 47,000 per liter
Biaya oli gardan = FEp -
- ol transmisi
~ Kapasitas ol transmisi = 2 Hter
- Harza oli tran smisi per liter Bp 38,500 per liter
Biava oli ransmisi = FEp T7.000
- Gemul
~ Kapasitas gemuk mesin = 0.5 kg
-~ Harga gemulk per kg = Rp 70,000 perks
Bisya zemuk mesin = Rp 35,000
-Minyakrem
~ Kapasitas minyak rem mesin = 0.5 Hiter
~ Harga miny ak rem per liter = BRp 00,000 per liter
Biaya minyak rem mesin = Bp 45,000
-Filter bbm
~ Kapasitas flter = 1 buah
- Harga filter per buah = Ep 40,000 per bush
Biaya minvak rem mesin = Rp 40,000
3). Upsah servis (bila dilakukan di luar) =
Jumilah biava s ervis kecil = FEp 417 000
4)Biava servis kecil per kend lom = FEp 104 25 perkendlom
5).Biayva servis kecil per 3 eatlom = FEp 1303 perszeatlom
=. Serviz besar
1) Serviz besar dilatukan setiap = 12,000 om
2). Biava bahan :
- ol mesin
~ Kapasitas ol mesin = 4 Hter
~ Harza oli mesin per liter Rp 55,000 perliter
Biaya oli mesin Rp 220,000
-ofigardan
- Kapasitas oli gardan = 4 fiter
- Harza oli gardan per liter = Bp 47.000 per liter
Biaya oli gardan = FEp 188,000
- ol transmisi
~ Kapasitas ol wransmisi = 2 Hter
- Harza oli ran smisi per liter = Ep 38,500 per liter
Biaya oli ransmisi = Rp 77,000
- Gemuk
- Kapasitas zemuk mesin = 0.5 kg
- Harga genmmuk perks = Rp 70,000 perks
Biaya gemuk mesin = FEp 35,000
-Mlinyak rem
- Kapasitas minyak rem mesin = 0.5 fiter
- Harga miny ak rem per liter = Rp 90,000 per liter
Biaya minyak rem mesin = FEp 45000
-Filter bbm
~ Kapasitas filter = 1 buah
~ Harga filter per buah = Rp 40,000 perbuah
Bisya minyak rem mesin = Rp 40,000
- Filter oli =
~ Jumilah filter = 1 buah
~ Harga filter per buah = BRp perbush
Biaya Filter oli = Bp
- Filter udara =
~ Jumlah flter 1 buah
- Harga filter per buah = FEp 75,000 perbush
Biaya udara = Rp 75,000
3). Upsah servis (bila dilakukan di luar)
Jumilah biava s ervis besar Ep 725,000
4).Biava servis besar per kend Iom = FEp 6042 perkendlm
5).Biayva servis besar per seatlm = 755 perseatim
h. Over Houl Mesin
1) Dilatukan = etiap = 300,000 tom
3). Biava service = FEp
4). Biava service per kend km = PFEp 2583 perkendikm
). Biavaservice per seat.fom = Fp 323 perseatlmm
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i Over Honl Body
1). Dilatmican setiap =
3). Biay a service
4). Biay a servica per kend lan
5). Biay a service per seatlan

i Fetribuosi terminal

1). Femibusi terminal per hari = ERp
2). Femibusi terminal per kend. lan = ERp
3). Fetribusi terminal per seat lon = Rp

i STMNE pajak kcendaraan
1). Biay a STNE kend
2). Biay a STNE leend tam
3). Biayva STHEseat lom

1 Kir
1). Frelw ensi ldr'tahun
2. Biay a setiap kali lKdr = Ep
). Biay aldr'tahun = Rp
43. Biay akirleendiom = Rp
). Biay aldr'seat ton = Rp

m  Asuransi
1). Biay a A suransi‘tend
23. Biay a Asuransi/teend tan
3). Biava Asuransi/seatlon

Biaya tidalz langzung

a. Biava Gaji Pegawai Non Awalc MPTT
Gaji'th
Lembur'th
Twryjangan Sosialih

1 tahun
400,000.00

4258 perkendian

532 per seatlam

3,000
987 per kend.lom
123 per seatlom

750,000 per lend
6.65 per kend lom
083 per seatim

2 k=i
100.000
200,000 per tahun
1.77 per lend.ian
022 per seatiam

232,500 per kend
206 per keend.tan
026 per seatlom

Jumilah

Biava Gaji Pezawai Non Awwal MPU/M
b. Biava Pengelolaan :

Pemyusutan Bansunan kantor

Pemyusutan Pool

Pemnyusutan Imventaris Kantor

Biava Administrasi Kantor

Biava Pemeliharaan Kantor dan Pool

Biava Listrilc, Air dan Telepon

Pajalc

Biava Izin Usaha

Biava Izin Trayek

I
¥

Jumilah
Biava Pengelolaan per MP1T - EEm

REKAPITULASI HARGA POKOK ANGEUTAN
1 Relkapitulasi biayva lang=zung per lkendlim

a Penvusutan

b, Bungamodal

<. Gaj dan tuajansan awak lend
. EEM

e Ean

£ Service kecil

E- Service besar
h. Orver Houl mesin

i Over Houl body
j Fetribusi terminal

k STHNE pajakkendaraan
1 Kir

m Asuran si

Jumiah

2 Rekapitulazi Biava Tidalk Langsung /FKend -EKm

135,000.00

1,606.48 perkendian

a. Biava Gaji Pegawai NMon Awak MPTJ = Rp - per kend.km
. Biava Pengelolaan : = Rp 1.20 perkend.km
Jumiah = Rp 120 perkend km
BIAYA POKOK
Biava Pokok Per MPU -EKm
Biava Langsung - Rp 1.606.48 perkend.km
Biaya Tidak Lanssuns = Rp 1.20 perkend. km
Jumiah = ®mp 1.697.68 perkend.km
BIAYA KEND/PINP-ENM = 212 21 /Pnp/Km
Pos=izi biaya pada berbagai tinglzat falztor muat -
100%4 Rp 21221 per seatiom
00%% = Rp 23570 per seatlom
80%% = BRp 26526 per seatlom
TO% = Ep 303.16 per seatlan
S0%a = ERp 353.68 per seatlom
S0%a = Ep 42442 per seatlom
40%a = Ep 53052 per seatlom
* Dengan faldor muat (L) = TO%%
Tarif Anglrntan Thomn
T arif = (BOK + (10% BOED) / (Lf x SC) Rp 333 47 /PopHEm
= Ep 12,672 per kend lom
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Lampiran II Biaya Operasional Kendaraan Trayek 2

Biaya Operasi Kendaraan MPU 8 Seat Trayek 2

A, |Karakteristik kendaraan

1 Tipe : Mobil Penumpang Umnm (MPU)
2 Jenis Pelayanan Angkutan Perdesaan
3 Kapasitas Kendaman § seat
4 Tipe Mesin Pertalite
5 Buatan Pabrk Suzuld Camry
B. |Produksi per kend
1 Kmrtempuh/rit 34 km
2 Frekuensihan 9 nt
3 Kmtempuh/han 306 km
4 EKmKosong 9 km
5 Harl operasi‘bulan 30 hari
6 Harl operasi/tahun 360 hari
7 Kmtempuh/bulan 94554 km
8 Kmtempuh/tahun 113465 km
9 Seatlmpernt 272 seatkm
10 seatlkmper hari 2521 seatkm
11 seatlmper bulan 75643 seatkm
12 seatlkmper tahun (PST) 907,718 seatkm
C. |Biaya per kend-km
1. Biayalangsung
a. Biaya penvusutan
1). Harga kendaraan Rp 155,000,000
2). Masa susut 5 tahun
3). Nilai residu 20% dari harga kendaraan
4). Biava per kend lm Rp 21857 perkendlm
5). Biava per seatkm Rp 27 perseatkm
b. Biava Bunga modal
1). Masa pengembalian pinjanan 5 tahun
2). Tingkat bunga pertahun 18% per tahun
3). Bunga modal per tahun Rp 16,740000 pertahun
4). Biaya per kend lan 14753 perkendlm
3). Biaya per seatkm 1844 perseatkm
c. Biava awakkend
Susunan / Jumlah awak bus:
1). Supir FRp2.328.899 perbulan
2). Kondektur per bulan
Jumilah FRp2.328.899 perbulan
3). Biaya awak kend pertahun Rp 27,046,788 pertahun
4). Biaya per kend lan Rp 24630 perkendlan
3). Biaya per seatkm Rp 30.79 perseatkm
d. Biaya bahan bakar minyak (BEM)
1). Penggunaan BEM 10 km/liter
2). Kmtempuh/hari 306 km'han
3). Pemalaian BBM/kend/hari 30.6 liter
4). Harga BBEM Rp 7650 per liter
5). Biaya BEM/kend/hari Rp 234090 per kend.han
6). Biaya BBM per kend km Rp 76500 perkendkm

7). Biaya BEM per seat km

0563 perseatkm
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Biavaban

1). Penzzunaan ban per buah
2). Dava tahan bean

3). Harga ban/busah

43. Biaya ban per kend tan

5). Biava ban per seattm

Biaya servis kecil
1). Servis kecil dilskukan setiap
2). Biava bahan :
- ol mesin
~ Kapasitas olimesin
~Harga ol mesin p er liter
Bigyva ol mesin
- ol gardan
~ Kapasitas oli gardan
-~ Harza oli gardan per liter
Bisya oli gardan
- ol transmisi
~ Kapasitas oli transmisi
~Harga ol transmisi per liter
Bigya ol transmisi
- Genmik
~ Kapasitas gemmk mesin
~Harga genmmk per kg
Bigya genmk mesin
-Mlinvak rem
~ Kapasitas minyak rem mesin
- Harza minyak remp er liter
Biay a minyak rem mesin
- Filter bbm
~Kapasitas filter
~Harga filter per buah
Bigyaminyak rem mesin
3). Upah servis (bila dilstmian di luar)
Jumilah biava servis kecil

4) Biava servis kecil per kend lom
5)Biava servis kecil per seat.lom

Servis besar
1). Servis besar dilalulan setiap
2). Biaya bahan :
- ol mesin
~ Kapasitas olimesin
~Harga ol mesin p er liter
Bigyva ol mesin
- ol gardan
~ Kapasitas oli gardan
~Harga ol gardan per liter
Biaya ol gardan
- ol transmisi
- Kapasitas oli tranzmisi
- Harza oli transmizi per liter
Bisya oli transmisi
- Genmik
~ Kapasitas gemmk mesin
~Harga genmmk per kg
Bigya genmk mesin
-Mlinvak rem
~ Kapasitas minyak rem mesin
~Harga minyvak remp er liter
Biayaminyak rem mesin
- Filter bbm
~ Kapasitas filter
- Harga filter per buah
Biay a minvak rem mesin
- Filter oli
~ Jumilah filter
~Harga filter per buah
Bigyva Filter ol
- Filter udara
~ Jumilah filter
~ Harga filter per buah
Biayaudara
3). Upah servis (bila dilatukan di luar)
Jumilah biaya servis besar

4)Biava servis besar per kend lom
5)Biava servis besar per seat lam

O er Houl Mesin

1). Dilatukan = etiap

3). Biava service

4). Biava service per kend lan
5). Biava service per seat.lom

= 4 buah
= 25,000 tm
= Rp 385,000 Achilles
= Ep 61.60 perkend.ton
= Ep 7.70 per seatiom
= 4,000 tm
= 4 liter
= FEp 55,000 perliter
= ERp 220,000
= O liter
= Ep 47,000 per liter
= Rp -
= 2 liter
= ERp 38,500 perliter
= ERp 77,000
= 05 k=
= Rp 70.000 perkg
= ERp 35,000
= 0.5 titer
= Rp 90,000 perliter
= Rp 45,000
= 1 bush
= ERp 40,000 per buah
= Rp 40,000
= Rp 417,000
Ep 10425 perkendiom
Ep 13.03 perseatiom
= 12,000 tom
= 4 liter
= FEp 55,000 perliter
= ERp 220,000
= 4 liter
= FEp 47000 perliter
= Rp 188,000
= 2 liter
= Rp 38,500 perliter
= Rp 77.000
= 05 k=
= Rp 70.000 perkg
= ERp 35,000
= 0.5 liter
= FEp 90,000 perliter
= Rp 45,000
1 buah
= Rp 40,000 perbush
= Rp 40,000
= 1 buah
= FEp 45,000 per buah
= ERp 45,000
= 1 buah
= Rp 75,000 perbuah
= Ep 75,000
= Rp 725,000
= ERp 60.42 perkend lom
= 7.55 perszeatiom
= 300,000 tom
= ERp 7,750,000
= FEp 2583 perkendim
= Rp 3.23 perseatlmm
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Orver Houl Body

1). Dilakulan setiap = 1 tahun
3). Biava service = FEp 400,000.00
4. Biayva service per kend Iom = FRp 4230 perkendim
5). Biaya service per seatlan = Rp 520 perszeatim
i Fetribusi terminal
1). Retribusi terminal per han = PRp 3.000
23. Retribusi terminal per kend tom = Rp 080 perikendimm
3). Retribusi terminal per seat lan = FEp 123 perseattm
b STHNE. ‘pajak kendaraan
1). Biaya STNK/kend Rp 750,000 perikend
23. Biaya STNE kend tm Pp 661 perkendim
3).Biayva STINK/seat.lan = RERp 0383 perseatim
1 Ehr
1}. Fretwensikisr'tahun = 2 k=li
2).Biaya setiap kali kir = FERp 100,000
3). Biayva Kr'tahun = FEp 200,000 per tahun
4. Biayva Hr'kend Tom = FRp 1.76 perkendlmm
5). Biaya kir'seatlom = Rp 022 perseatiom
m Asuransi
1). Biayva Asuransi‘kend = FRp 232500 per kend
23. Biaya Asuransikend iom = Rp 205 perkendimm
3). Biaya Asurmansi/seattm = PBp 026 perseatim
Biaya tidalz langzung
a Biava Gaji Pegawai Non Awak Bus
Gaji'th = Rp -
Lembur'th = Rp -
Tarjanzan Sosial'th = _FRp -
Jumlah = Rp -
Biava Gaji Pegawai Non Awalk Bus. = FRp -
b. Biava Penselolaan :
Penyusutan Bangunan kantor = Rp -
Pemrusutan Pool = Fp -
Penyusutan Inventaris K antor = Rp -
Biava Administrasi K antor = PBp -
Biava Pemelharaan Kantor dan Poo= FEp -
Biava Listrikc, Air dan Telepon = FEp -
Pajak = Fp -
Biava I=n Usaha = Pp 75.000.00
Biava I=in Trayelk =_Rp 50,.000.00
Junidah = Rp 135.000.00
Biava Pengelolaan per Bus - Km = Pp 110
REKAPITULASI HARGA POKOK ANGEUTAN
1 Relcapitulasi biaya langsung per kkendl:m
a. Penyusutan = PBp 218.57
b Bungamodal = FEp 14753
. Gaji dan tunjangan awak kend = Rp 24630
d. BBEM = BEp 765.00
a. Ban = FBp 61.60
b Service kecil = FEp 10425
=. Service besar = FEp 6042
h. Orrer Houl mesin = Ep 2583
i Orver Houl body = EBp 4230
i Fetribusi terminal = FEp 980
k STNE‘pajak kendaraan = PRp 661
1 Eir = EBp 1.76
m Acsuransi = FEp 205
TFumilah = Rp 1.692 04 perkendim
2 Relkapitulasi Biaya Tidak Langsung /Fend -Fm
a. Biava Gaji Pegawail Non Awalk Bus = Rp - per kend.km
b. Biava Penzealolaan = Rp 1.19 per kend.km
TFumilah = Rp 1.39 perkend.km
BIAYA POKOK
Biayva Pololk Per Bus -EKm
Biava Lanssuns = Rp 1.692. 04 per kend.km
Biava Tidak Lanz=unz = Rp 1.19¢ perkendkm
Tumiah = Rrp 1.693 23 perkend.km
BIAYA KEND/PINP-ENM = 211.65 /Pnp/EKm
Pos=isi biaya pada berbagai tinglzat falctor nmat -
100%4 = Rp 211.65 perseatim
0% = PBp 23517 perseatim
80%% = Fp 206457 perseatiom
0% = FEp 30236 perseatiom
60%% = Rp 35276 perseatimm
5094 = BRp 42331 perseatiom
0% = FERp 52013 perseatim
* Dengan filktor mmuat (L = 70%%
Tarvif Anglkuian Thmm
Tarif = (BOK = (10% BOKY) / (Lfx Sc) Rp 332 60 /Pop/Em
= PRp 11.308 perkendlom

92



Lampiran III Biaya Operasional Kendaraan Trayek 3

Biaya Operasi Kendaraan MPU 8 Seat Trayek 3

. |Karakteristik kendaraan

Tipe
Jenis Pelayanan

Kap asitas Kendaraan

e o ba

Tipe Mesin
5 Buatan Pabnk

. |Produksi per kend

1 Km-tempuh/rit

2 Frekuensi‘hari

3 Kmtempuh'har

4 KmKosong

5 Harioperasi'bulan
6 Hari operasi'tahun
7 Kmtempuh/bulan
8 Kmtempuh/tahun
9 Seatkmperrit

10 seatlmperhari

11 seatkm perbulan
12 seatkm pertahun (PST)

Biaya per kend-km
1. Biaya langsung
a. Biayapenyusutan
1). Harga kendaraan
2). Masasusut
3). Nilai residu
4). Biayaper kend km
3). Blayaper seat km

b. Biaya Bungamodal

1). Masapengembalian pinjaman

2). Tingkat bungaper tahun
3). Bungamodal pertahun
4). Biayaper kend km

5). Biayaper seat.km

c. Biaya awak kend
Susunan / Jumlah awak bus :
1). Supir
2). Kondektur
Jumlah
3). Biaya awak kend per tahun
4). Biayaper kend km
3). Blayaper seat km

d. Biaya bahan bakar minyak (BBM )

1). Penggunaan BEM

2). Km tempuh/hari

3). Pemakaian BBM 'kend/'had
4). Harga BEM

5). Biaya BBM/kend /hari

6). Biaya BBM per kend km
7). Biaya BBM per seat km

Mobil Penumpang Umum (MPU)

& &

&8 &

g 8 &

Anglkutan Perdesaan

§ seat
Pertalite

Suzuld Carry

42 km
7 nt
294 km
9 km
30 har
360 hari
90846 lm
109,015 km
336 seat km
2,423 seatkm
72.677 seatkm
872,122 seatkm

155,000,000

tahun

L

20% dari harga kend araan
22749 per kend km
28 perseatkm

tahun
18% per tahun
16,740,000 per tahun
15336 per kend km
19.19 per seatkm

Ln

Rp2.328.899 per bulan
per bulan
Rp2.328.899 per bulan
27.946.788 per tahun
25636 per kend km
3204 perseatkm

10 km/liter
294 lkm'hari
29 4 liter
7.650 per liter
224910 per kend han
76500 per kend km
9563 per seatkm




e Biava ban
1). Pengzunaan ban per buah
2). Dawva tahan ban
3). Har=a ban/buah
4). Biava ban per kend.km
5). Biava ban per zseat.km

[
»

buah
25,000 km

385,000 A chilles
6160 perkendkm
7.70 perseatikm

I
588

£ Biava servis kecil
1) Servis kecil dilekukan setiap = 4. 000 Lk
2). Biayva bahan
- olimesin

~Kapasitas olimesin = <4 liter
~Harga oli mesin per liter = FEp 55,000 per liter
Biava ofi mesin = Ep 220,000
- oli zardan
~Kapasitas oli gardan = O liter
~ Harga oli gzardan per liter = Rp 47,000 perliter
Biava ol zardan = Rp -
-olitransmmisi
~Kapas=zitaz oli transmisi = 2 liter
~Harga oli transmisiper liter = FEp 38,500 per liter
Biava ofi transmisi = Ep F7.000
- Genmk
~Kapasitas gemuk mesin = 0.5 kg
~Harga gemukper kg = Ep 70,000 perks
Biava gemuk mesin = PFRp 35,000
- Minvak rem
~ Kapasitas minvak remmesin = 0.5 liter
~Harga minvak rem per liter = FEp 20,000 per liter
Biaya minvak remmesin Fp 45 000
- Filter bbm
~Kapasitas filter = 1 buah
~ Harga filterper buah = Ep 40,000 perbuah
Biava minvak remmesin = PFRp 40,000
3). Upah servis (bila dilakukan diluar) =
Jumilah biava zervis kecil = Rp 417,000
4). Biava servis kecil per kend . km = Fp 10425 perkendim
5) Biava servis kecil per zeat km = Rp 13.03 perzeatkm

Servis besar
1). Servis besar dilakukan setiap = 12,000 km
2). Biayva bahan

- olimesin

~Kapasitas olimesin = <4 liter
~Harga oli mesin per liter = FEp 55,000 per liter
Biava ofi mesin = Rp 220,000
- oli zardan
~Kapasitas oli gardan = 4 fiter
~ Harga oli gzardan per liter Rp 47,000 perliter
Biava ol gardan Fp 188,000
-olitransmisi
~Kapas=zitaz oli transmisi = 2 liter
~Harga oli transmisiper liter = FEp 38,500 per liter
Biava ofi transmisi = Ep F7.000
- Genmk
~Kapasitas gemuk mesin = 0.5 kg
~Harga gemukper kg Bp 70,000 perks
Biava gemuk mesin = PFRp 35,000
- Minvak rem
~ Kapasitas minvak remmesin = 0.5 liter
~Harga minvak rem per liter = 20,000 per liter
Biava minvak remmesin = 45 000
- Filter bbm
~Kapasitas flter = 1 buah
~Harga filter per buah = Ep 40,000 perbuah
Biava minvak remmesin = PFRp 40,000
- Filter oli =
~ Jumilah filter = 1 buah
~Harga filterper buah = PFEp 45,000 perbuah
Biava Filter ofi Fp 45 000
- Filter udamm
~ Jumilah filter = 1 buah
~Harga filter per buah = Ep 75,000 perbuah
Biava udara = Rp 75,000
3). Upah servis (bila dilakukan diluar) =
Jumilah biava servis besar = ERp T25,000
<4).Biava servis besar per kend km = Rp S0.42 perkendkm
5).Biava serviz besar per seat.km = 7.55 perszeatkm
h. Orrer FHouwl Mesin
1) Dilakukan setiap = 300,000 km
3). Biava service = PFRp 7.750,000
4). Biava service per kend.km Fp 2583 perkendkm
5) Biava zervice per zeat km Rp 323 perszeatkm




i Orver Houl Body

1). Dilakukan setiap = 1 tahun
3). Biava service = PFRp 400,000.00
4). Biava service per kend km = PFp 44053 perkendikm
5). Biava service per seat km = PFRp 5.50 perseatkm
3 Fetribusi termminal
1). FRetribusiterminal per hari = PFp 3,000
2). Fetribusiterminalper kend km = PFp 10.20 perkendim
3). Retribusiterminal per seat.km = PFRp 1.28 perseatkm
k STIWNE pajak kendaraan
1). Biava STNE /kend = Rp 750,000 perkend
2). Biava STINE kend km = PFp 5.82 perkendikm
3). Biayva STINE seat.km = PFp 0.85 perseathkm
1 Elir
1). Frekuensikinr‘tahun = 2 kal
2). Biava setip kalikir = Rp 100,000
3. Biava kir‘tahun = PERp 200,000 per tahun
4. Biava kir'kend km = PFp 1.83 perkendkm
5). Biava kir'seatlm = PFp 0.23 perseatkm
m Asuransi
1) Biava Asuransi'kend = PERp 232,500 perkend
2. Biava Asuransi'kend km = PFp 213 perkendkm
3. Biava Asuransi‘seatkm = PFp 0.27 perseatkm
Biaya tidal langzung
a. Biava Gaji Pegawail Non Awwalk Bus
Gaji‘th = PFp -
L embur'th = Ep -
Tunjangan Sosialih = _Fp -
Jumlah = Ep -
Biava Gaji Pegawai Non Awwak Bus.= Rp -
b Biava Pengelolaan -
Peamyusutan Bangunan kantor = PRp -
Peamyusutan Pool = Ep -
Penyusutan Inventaris K antor = PEp -
Biava Administrasi K antor = Ep -
Biava Pemelharaan K antor dan Poo= Fp -
Biava Listrdc, A#r dan Telepon = Fp -
Pajak = Ep -
Biava I=in UT=zaha = PFp 75,000.00
Biava I=in Trayvek = _Ep 50,000, 00
Jumlah = Rp 135,000.00
Biava Pengelolaan per Bus - Km = FEp 1.24
REKAPITULASI HARGA POKOK ANGEUTAN
1 Relapitulazibiaya langzung per lkend lkkm
a. Penvusutan = PERp 227 49
b. Bungza modal = PERp 153.56
c. Gajidan tunjangan awak kend = PFp 255.36
d. EEM = PERp F65.00
e EBan = PERp 5180
£ Service kecil = PFp 10425
= Service besar = PFp S0.42
h. Orver Houl mesin = PERp 25 83
i Orver Houl body = PFRp 44 03
ki Retribusi terminal = PFRp 10.20
b STNE pajak kendamaan = PFRp S.88
1 ir = PERp 1.83
m Asuransi = Rp 213
Jumiah = Rp 1,719.590 perkendim
2 RekapitulasiBiaya Tidak Langsung /Kend Km
a. Biava Gaji Pegawai Non A~walk Bus = - per kend. km
b. Biava Pengelolaan : = 124 perkend.km
Jumiah = Rp 1.za perkend.km
BIAYA POKOK
Biava Pokok Per Bus -Flm
Biava Langsung = Rp 1.,71959 per kend. km
Biava Tidak Lang=ung = Rp 1.24 perkend.km
Jumiah = Rp 1.720.82 perkend.km
BIAYA KEND/PNP-EKM = 215.10 /Ponp/HKm
Poz=izi biaya pada berbagai tinglat fal:tor muat :
100745 = PFRp 21510 per seathkm
o0ta = PFRp 23900 perseathkm
BORa = Fp 2688.88 perseatkm
TP = PFp 307.20 perseatkm
S0a = PFp 35851 perseathkm
S50%a = PFRp 430.21 perseatkm
40fa = PFRp 537.76 perseatkm
* Dengan faktor mmat (L) = T
Tarif A 1 3
Tarif = (BOK + (102 BOED) S (Lfx Sc) Rp 23802 /Ponp/EKm
= PFRp 14197 perkendkm
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Lampiran IV Kuesioner State Preference

STATE PREFERENCE

Assalamualatkum wr.wb

a pemenuhan data untuk Tugas

rtasi Darat

edian saudara/i untuk
mengisi bederapa pertanyaan mengena

kut. Terima kasih atas waktu dan

Maksud Perjalanan ?

BEKERJA
REKREASI

OLAH

Asal P anan (Kelurahan)

*erjalanan (Kelurahan)
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Tujuan Perjalanan (Kelurahan)

Kendaraan Yang Digunakan?

MOTOR

MOBIL

Kemauan Berpindah Ke Angkutan

Umum?

Jenis Kendaraan Yang Diinginkan

ANGKOT

BUS KECIL

Harapan g Diinginkan

AMAN

MURAH

NYAMAN

WAKTU MENUNGGU
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama :ABDILLAH 5.4 Dosen Pembimbing :

Matar - 1801001 1. ASFIZAL, ATD. MT

Prodi : BARJAMNA TERAPAFARM Tanggal Asistensi - 26 Apnl 2022
TRAMSPORTASI DARAT

Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 1

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuwangi

Mo Ewvaluasi Rewisi

-

Melskbukan bimbingan terkait rencana

paparan proposal skripsi vis Whalzapp Group

Menindak lanjuti imtrukesi dan dosen
pembirmbing utama untuk melaksanakan
koordinasi dan bimbingan Bersama dosen
pembimbing ke 2

+

Dosen Pembimbang 1
E ’
o

Astizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama : ABDILLAH 5.4 Dosen Pembimbing :

Motar : 1801001 1. ASFIZAL ATD. MT

Prodi : SARJAMA TERAPARPAMN Tanggal Asistensi - 28 Apnl 2022
TRAMSPORTASI DARAT

Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 2

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuwangi

Mo Ewvaluasi Revisi

=

Mealskuksan bimbingan terksit rencana

paparan proposal skripsi via Whafzapp Group

Menindak lanjuti intruksi dan dosen
pembimbing utama untuk melaksanakan
koordinasi dan bimbingan Bersama dosen
pembimbing ke 2

Dosen Pembimbing 1
A ’
A

Astizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Marna ABDILLAH S.A
MNotar - 1501001
Prodi : SARJANA TERAFPAFRAN

TRAMSPORTASI DARAT
Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek
Angkutan Perdeszan Di Kabupaten Bamyuwangi

Dosen Pembambing :
1. ASFIZAL, ATD. MT
Tanggal Asistensi © 27 Mei 2022

Asistensi Ke- 3

Mo Ewaluasi Revisi
1 Halaman : Telah dirubah menjadi
FFT FPT

1. Judul di ganti yang lebih mengerucut 1. Sudah mengganti judul

2. Masukkan Data Pendukungmys 2. Sudsh memasukkan data

3. Masukkan Legaslitas Penelitian pendubung

3. Sudah memasukkan legslitas
penelitian

Diosen Pembimbing 1
.-"" : F
2

Astizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama
Maotar
Prodi

Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek
Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Barmpuwangi

cABDILLAH 5.4

- 1801001

: SARJAMA TERAPARAN
TRAMSPCRTASI DARAT

Dvosen Pembambing :
1. ASRIZAL. ATD. MT
Tanggal Asistensi - 15 Juli 2022

Asistensi Ke- 4

Ewvaluasi

Revisi

=

Memperbaiki paparan di Power Paoint

Sudah memperbaiki paparan di Power
Point

Ciosen Pembimbing 1
. ’
A

Asizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama :ABDILLAH 5.4 Dosen Pembimbing -

Maotar » 1801004 1. ASFIZAL ATD. MT

Prodi : BARJAMNA TERAPAPAMN Tanggal Asistensi 15 Juli 2022
TRAMSPORTASI DARAT

Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 5

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Baryuvwangi

o Evaluasi Fevisi

=

Diberikan Sumber-Sumbemya agar lebih
miudah dimengerti dan kebih jelas

Sudah memberikan sumber-sumber data
dam aturan

Dosen Pembimbing 1
.-',' p F
_"_.___ _%{#'

Asgizal ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

MNama cABDILLAH 2.4
Motar - 1801001
Prodi : SARJAMA TERAFAFPAM

TRAMSPORTASI DARAT
Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek
Angkutan Perdeszan Di Kabupaten Baryuwangi

Dosen Pembimbing :
1. ASFIZAL. ATD. MT
Tanggal Asistensi 15 Juli 2022

Asistensi Ke- G

Mo Evaluasi

Fevisi

-

Dalam analisis BOK, di dalam han operasi
masih salah

Sudah membenarkan sesual arahan

Diosen Pembimbing 1
o ’
~—

Asizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama
Maotar
Prodi

CABDILLAH 5.4

- 1801001

: BARJAMNA TERAFPAFAN
TRAMSPORTASI DARAT

Dosen Pembambing :
1. ASFIZAL. ATD. WIT
Tanggal Asistensi - 15 Juli 2022

Judul Skripsi : Perencanaan laringan Trayek Asistensi Ke-7

Angkutan perdesazn Di Kabupaten Bamyuwangi

[ Ewvaluasi Fevisi

1 Lekbih di pelajan lagi terkait vissum Sudah mempelsjarn terkait penggunaan
visswm

Dosen Pembimbing 1
.-"’- p F
_"_.___ _W;ﬁ{{_{.—"

Asyizal, ATD., BT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama : ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Maotar : 1801001 1. ASFIZAL. ATD. BT

Prodi : SARJAMA TERAFPAFAN Tanggal Asistensi - 15 Juli 2022

TRAMSPORTASI DARAT

Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- &

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuwangi

Mo Evaluasi Fewvisi

1 Menambahkan undang-undang tentang Sudah di tambahkan undang-undang nya
penentuan trayek

Dosen Pembimbing 1
.-"" p &
-

Aszizal, ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama ABDILLAH 5.A Dwosen Pembambing :
Maotar : 1801001 1. ASPIZAL, ATD. MT
Prodi : SARJAMNA TERAPAPAM Tanggal Asistensi - 15 Juli 2022
TRAMSPORTASI DARAT
Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 8
Angkutzn Perdesaan Di Kabupaten Baryuwangi
Mo Ewvaluasi Revisi
1 Penambahan saran tentang keinginan Sudah ditambahkan
pesimis

Diosen Pembimbing 1
& ;
_"_.___ _%{.—"

Asgizal ATD., MT
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mamsa cABOILLAH 5. A Dosen Pembimbing :

Maotar 1801001 1.Ir. ELI JURAAELI BA.Ti

Prodi : BARJANA TERARAM Tanggsal Asistensi 27 April 2022
TRANSFORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Traysk Asistensi He- 1

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuwangi

Mo Ewaluasi Fewvisi

1 Halarman :
Bab | Fendahuluan
1. Latar Belakang
8. Fokus sesuai judul yang dibuat
k. Pernyatsan dalam latar belakang belum
menunjukkan masslah yang ada
¢. Kanali dulu masalshnya

Telah dirubsh menjadi

Bab | Pendahuluan
1. Latar Belskang
8. Sudah fokus sesuai judul
b. Sudah dilengkapi dengan argurmen
untuk memperkoest pengambdan judul
¢ Mdentifikasi permasalahan sudah

Ir. Eli Juma=li
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :
Motar 1801001 1. Ir. ELI JURAELD, BA.Ti
FProdi D SARJANA TERAPAM Tanggal Asistensi 18 Mei 2022

TRANEPORTAS| DARAT
Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Trayak
Anghutan Perdesaan Di Kabupaten Banyuwangi

Asistensi Ke- 2

Mo Evaluasi

Fewisi

1 Halarmam :

Bab | Pendahuluamn
1. Latar Belakang
g. Diberikan Gambar untuk memperjelas
permasslahan yang sds baru di narasiksn
k. Permnyataan dalam identifikasi masalah
harus diperjslas lagi

Telsh dirubah menjadi
Bab | Pendshuluan
1. Latar Belakang
8. Sudah diberikan gambar
b. Sudah dilengkapi dengan argumen
untuk mempenelas

Dosen Pembimbj

Ir. Eli" Jumael, M.Ti
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama :ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Motar 1801001 1. Ir. ELI JUMAELI, B.Ti

Prodi : BARJANA TERAPAMN Tanggal Asistensi 18 Mei 2022
TRAMSPORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Traysk Asistensi Ke- 3

Anglutan Perdesaan Di Kabupaten Barmyuwangi

Mo Evaluasi Fevisi

1 Halamam : Telah dirubah menjadi

Bab 2 Gambaran Umum
1.Langsung menjelaskan bagaimansa

eksisiting
2 Tidak peru memasuldkan yang tidak
dibutuhkan

keadsan transporiasi sesusi dengan kondisi

Bak 2 Gambaran Urmum
1. Suwdah menjelaskan keadaan
transportasi sesuai kondisi eksisting
2. Suwdah tidak memasukkan data yang
tidak dibutuhdan
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mamsa : ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Maotar 1801001 1. Ir. ELI JURAELIL, M.Ti

Prodi : BARJANA TERAFPAM Tamggsal Asistensi  : 22 Mei 2022
TRAMNSFORTAS] DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ka- 4

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Banyuwangi

Fo Evaluasi Fewvisi

1 Halarmam : Telah dirubah menjadi

Bakb 3 Kajian Pustska
3 Belum terstnuidur dengan baik
4_Buat alur ceritanya sehingga runut tidak
loncat loncst

Bab 3 Kajian Pustaks
3. Sudah terstruktur dengan baik
4. Swdah membuat slur certa

110



POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama : ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Motar 1801001 1. Ir. ELI JURAELD, M. Ti

Prodi : BARJANA TERAFAM Tamnggsal Asistensi 25 Mei 2022
TRAMNSFORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 5

Anghkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuvwangi

Mo Evaluasi Fewisi

1 Halarman :
Bab 3 Kajan Pustaka
5. 5emua harus diberi sumber pustakanys
8 Halau bahasanys sedikit gunakan pointer
jangan gunaksan subbab
7.Penjelasanya harus jelas

Telah dirubsh menjadi
Bah 3 Kajian Pustaka
5. Swdsh diberi sumber pustaka
B, Swdah diganti menggunakan pointer
7. Suwdsh dijelaskan secars jelas

Dosen Pembimbing 2

Ir_ Eli Jumieali 4TI
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama : ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Motar 1801001 1. Ir. ELI JURAELL, B.Ti

Prodi : BARJANA TERAFAM Tamggal Asistensi 28 Mei 2022
TRAMNEFORTASI] DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 8

Anghkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuvwangi

Mo Evaluasi Fewisi

1 Halarmam - Telah dirubah menjadi

Bab 4 Metodologl Penelitian

secara detsil

8.Buat kerangka berfikir dengan menjelaskan

Bah 3 Kajian Pustaks
3. Suwdsh membust kerangka berfikir
dengan detsil

Dosem Pembimbipg 2
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mama : ABDILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Motar 1801001 1. Ir. ELI JURAELL BT

Prodi : BARJAMNA TERARAM Tanggsl Asistensi & Juli 2022
TRAMNEFORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Trayek Asistensi Ke- 7

Anghkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuvwangi

Mo Evaluasi Fewisi

1 Cara mencari demand potential masih salah Memperbaiki cara mencar demand

potential
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - 5TTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mamsa : ABOILLAH 5.A Dosen Pembimbing :

Maotar 1801001 1. Ir. ELI JUMAELL M.Ti

Prodi : BARJANA TERARARN Tanggal Asistensi 15 Juli 2022
TRANSFORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan laringan Trayak Asistensi Ke- 8

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Bamyuwangi

o Evaluasi Fewisi

1 Diraft Skripsi belum rapi Merapikan draft skripsi

Dwosen Pembirmbing 2

S
li, ML.Ti
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Mamsa : ABDILLAH 5 A Dosen Pembimbing :

Motar 1801001 1. Ir. ELI JUMAELD MLTi

Prodi : BARJANA TERAFPAM Tanggal Asistensi 15 Juli 2022
TRAMSFORTASI DARAT

Judul Skripsi - Perencanaan Jaringan Traysk Asistensi Ke- B

Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Banyuwangi

Mo Ewaluasi Fevisi

1 Bagan Alir belum sesusi

Menambahkan bagian-bagian yang belum
dilengkspi

Dosen Pembimbing 2

Ir. Eli Jumsgli. M.Ti
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